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ABSTRAK 
Nama : Hafizhatul Husna Sy 
Nim : 33.15.3.054 
Fak/Jur : FITK/Bimbingan Konseling Islam 
Pembimbing : Drs. Purbatua Manurung, M.Pd 
 Fatkhur Rohman, MA 
Judul Skripsi : Upaya Guru Bimbingan dan 
   Konseling Dalam Meningkatkan 
   Kepedulian Lingkungan Sekolah di 
   SMP Negeri 19 Medan  
 
Kata Kunci: Guru BK, Kepedulian Lingkungan Sekolah 
 
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 19 Medan. Adapun tujuan  
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Kepedulian lingkungan sekolah 2) 
Pelaksanaan bimbingan dan konseling  3) Upaya guru bimbingan dan konseling 
dalam nemingkatkan kepedulian lingkungan sekolah di SMP Negeri 19 Medan. 
Subjek dari penelitian ini adalah guru BK yang telah melakukan berbagai upaya 
dalam meningkatkan kepedulian lingkungan sekolah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 
kepedulian lingkungan sekolah di SMP Negeri 19 Medan. Adapun analisis data 
menggunakan tiga tahap yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil bahwa 1) 
Kepedulian siswa terhadap lingkungannya sudah baik, karena siswa sudah terlatih 
dan terbiasa untuk menjaga dan merawat lingkungannya dengan adanya jum’at 
bersih dan contoh dari para guru-guru untuk peduli dengan lingkungannya. 2) 
Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 19 Medan sudah berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan program, begitu juga guru BK yang memiliki 
berlatar belakang pendidikan BK dan sertifikasi BK . 3) Upaya yang dilakukan 
guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kepedulian lingkungan 
sekolah dengan memberi bimbingan kepada siswa, bekerja sama dengan guru-
guru lain untuk melaksanakan jum’at bersih dan membuat prakarya untuk 
memperindah lingkungan sekolah.  
    
Mengetahui, 
Pembimbing I  
 
 
 
 
Drs. Purbatua Manurung, M.Pd 
NIP: 19660517 198703 1 004 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia untuk usahanya 
mempertahankan hidup dan mengembangkan diri dalam kehidupan bermasyarakat 
dan bernegara. Belajar dirasakan sebagai suatu kebutuhan yang urgen kerena 
semakin pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menimbulkan 
berbagai perubahan yang melanda segenap aspek kehidupan manusia. Manusia 
akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan 
tuntutan hidup, kehidupan, dan penghidupan yang senantiasa berubah.
1
 
Belajar sangat dibutuhkan manusia guna menjalani kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara, lingkungan dalam belajar yang memiliki pengaruh 
terhadap kecerdasan. C George Boeree mengemukakan bahwa lingkungan 
termasuk salah satu hal yang mempunyai pengaruh yang luas terhadap 
kecerdasan.Lingkungan yang mempengaruhi tumbuh kembang manusia, maka 
dari itu perlunya pengawasan terhadap diri agar tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan keinginan.
2
 
Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dalam perogram 
pendidikan.  Bimbingan dan Konseling juga dapat didefinisikan sebagai upaya 
sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh 
konselor untuk memfasilitasi perkembangan konseli. Guru bimbingan dan 
                                                             
1
Khadijah, (2013), Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Ciptapustaka Media,  h. 18. 
2
C George Boeree, (2006), Belajar dan Cerdas Bersama Psikologi Dunia, Jogjakarta: 
Prismasophie, h. 162. 
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konseling yang berupaya dalam menanggapi permasalahan ini menjadi pemeran 
utama sebagai pelaksana layanan yang ada di bimbingan konseling.
3
 
Guru bimbingan dan konseling sebagai perencanaan, pelaksanaan, 
pengelolaan, pengendalian, penilaian dan pada akhirnya menjadi pelopor dari 
hasil pelaksanaan layanannya. Guru bimbingan dan konseling  membantu agar 
proses pendidikan berjalan dengan efisien, dalam arti cepat, mudah dan efektif. 
Guru bimbingan dan konseling mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, 
dan hak secara penuh dalam kegiatan konseling terhadap sejumlah peserta didik. 
Sekolah didirikan oleh masyarakat untuk mendidik anak menjadi warga 
negara yang berguna dalam masyarakat. Lingkungan sekolah merupakan 
mesosystemyang juga sebagai sistem sosial dan sekaligus merupakan lingkungan 
perkembangan siswa. Sekolah sebagai lingkungan perkembangan merupakan 
faktor dari luar anak yang memfasilitasi secara positif pertumbuhan dan 
perkembangan siswa. Sekolah adalah karakter sentral untuk memahami proses 
perkembangan manusia. Sekolah bertanggunga jawab dalam mengorganisir dan 
mempolakan semua pengalaman dan aktivitas sekolah, dengan cara-cara yang 
mungkin dapat memfasilitasi proses perkembangan itu. 
Sekolah adalah tempat yang memiliki konponen untuk mempengaruhi 
perkembangan kepribadian siswa-siswanya. Sekolah dan guru memiliki alasan  
mempengaruhi perkembangan kepribadian siswanya, karena semua anak harus 
memperhatikan lingkungan sekolah.Sekolah adalah tempat di mana anak-anak 
banyak menghabisakan atau menggunakan waktu dari pada  di tempat lain kecuali 
                                                             
3
Limos, (2011), Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanaannya, Jakarta: Raja Wali, h. 
103. 
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di rumah.
4
 Selanjutnya dalam sekripsi ini penulisan guru bimbingan dan konseling 
akan disingkat menjadi guru BK. 
Bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan psikologi dan 
kemanusian secara ilmiah dan profesional yang diberikan oleh pembimbing 
kepada yang dibimbing (peserta didik) agar ia dapat berkembang secara optimal. 
Siswa diharapkan mampu memahami diri, dan mengaktualisasikan diri, sesuai 
tahap perkembangan, potensi yang dimiliki, dan latar belakang  kehidupan serta 
lingkungannya sehingga tercapai kebahagiaan dalam kehidupannya.
5
 
Lingkungan sekolah yang menjadi pokok perhatian masyarakat salah 
satunya adalah kebersihan, semua warga sekolah memiliki kewajiban untuk 
menjaga kebersihan lingkungan sekolah.Guru bimbingan dan konseling meningkatkan 
karakter siswa dalam hal kepedulian terhadap lingkungan melalui berbagai program yang 
diterapkan di sekolah.Siswa dapat memulai kebersihan sekolah dari segi yang sempit, 
yaitu siswa diberikan tanggung jawab untuk selalu menjaga kebersihan kelas.Siswa 
secara tidak langsung akan menjadi kebiasaan bagi siswa untuk menjaga kebersihan kelas 
serta dapat mengukur sikap peduli dan disiplin siswa terhadap lingkungan sekitarnya.
6 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 19 Medan yang terletak pada 
Jalan. Agenda Nomor.34, Kecamatan Sei Putih Barat, Medan Petisah Kota 
Medan. Sekolah ini masih memiliki siswa remaja yang masih membutuhkan 
pengawasan dan bimbingan yang lebih dari berbagai pihak terutama pihak sekolah 
dalam mendidik dan menjadikan siswanya sesui dengan harapan dari orang tua. 
                                                             
4
Sutirna, (2013), Bimbingan dan Konseling Pendidikan Formal Nonformal dan Informal, 
Yogyakarta: Andi Offset, h.103. 
5
Muhammedi dkk, (2017), Bimbingan dan Konseling dalam Menyiapkan Generasi 
Bangsa Yang Berkarakter, Medan: Larispa Indonesia, h. 18. 
6
Firrianti, A, Munir, Dan Munifah, 2017,  Pengaruh Layanan Informasi Kebersihan Kelas 
Disertai Papan Bimbingan Terhadap Perilaku Menjaga Kebersihan Kelas Siswa SMP Negeri 13 
Palu, Jurnal Konseling & Psikoedukasi, 2(2): 1-14. 
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Hasil pengamatan awal di SMP Negeri 19 Medan masih ada siswa yang 
didapati kurang peka terhadap lingkungan, baik peduli terhadap sesama maupun 
kebersihan lingkungan sekolah dan pengaruh-pengaruh lain dari sekitar 
lingkungan sekolah. Hal ini berdasarkan keterangan guru Bimbingan dan 
Konseling di sekolah SMP Negeri 19 Medan Jl. Agenda No.34, Sei Putih Barat 
Medan Petisah Kota Medan. 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian 
lebih mendalam dengan judul: “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam 
Meningkatkan Kepedulian Lingkungan Sekolah di SMP Negeri 19 Medan”. 
 
B. Fokus Masalah 
Untuk megatasi batasan dan ruang lingkup permasalahan yang akan di 
teliti, maka saya sebagai peneliti, fokus masalah dalam penelitian ini “Upaya 
Guru Bimbingan dan Koneling Dalam Meningkatkan Kepedulian Lingkungan di 
Sekolah SMP Negeri 19 Medan”. 
 
C. Rumusan Masalah  
Adapun permasalahan dalam penelitian di atas adalah: 
1. Bagaimana kepedulian siswa terhadap lingkungan sekolah di SMP Negeri 
19 Medan? 
2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah SMP Negeri 
19 Medan? 
3. Bagaimana upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan 
kepedulian lingkungan sekolah di SMP Negeri 19 
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D. Tujuan Penelitian Masalah  
1. Untuk mengetahuai bagaimana kepedulian siswa terhadap lingkungan 
sekolah di SMP Negeri 19 Medan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
SMP Negeri 19 Medan. 
3. Untuk mengetahui upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
meningkatkan kepedulian lingkungan sekolah di SMP Negeri 19 Medan. 
 
E. Kegunaan Dan Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam 
menambah informasi atau pengetahuan tentang hakikat dari bimbingan 
dan konseling, serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi guru 
dalam menerapkan bimbingan dan konseling disekolah. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi maupun 
bahan acuan dan sebagai salah satu sumbangan praktis yang berhubungan 
dengan strategi guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa SMP Negeri 19 Medan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Guru Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Bimbingan 
Bimbingan berasal dari kata “guidance” yang berarti pimpinan, arahan, 
pedoman, dan petunjuk. Kata “guidance” berasal dari kata to guide” yang berarti 
menuntun, mempedomanai, menjadi petunjuk jalan, mengemudikan. Pengertian 
bimbingan secara luas ialah suatu proses pemberian bantuan secara terus menerus 
dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, 
agar tercapai kemampuan untuk memahami dirinya, menerima dirinya, 
merealisasikan dirinya sesuai dengan potensi dan kemampuannya dalam mencapai 
penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
7
 
Crow menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh 
seseorang baik laki-laki maupun perempuan yang memiliki pribadi baik 
dan pendidikan yang memadai, kepada seseorang dari setiap usia untuk 
menolongnya mengembangkanya arah pandangannya sendiri, membuat 
pilihan sendiri, dan memikul bebanya sendiri.
8
 
 
Pengertian bimbingan secara umum dikemukakan oleh prayitno bahwa: 
bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang 
ahli kepada seseorang atau beberapa orang, baik anak-anak, remaja maupun 
dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemamapuan dirinya 
sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dengan sarana yang 
ada dan dapat dikembangakan berdasarkan nilai-nilai yang berlaku.
9
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Sementara itu, Supriadi menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan oleh konselor atau pembimbing 
kepada konseli agar konseli dapat:  
1) Memahami dirinya 
2) Mengarahkan dirinya 
3) Memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya 
4) Menyesuaikan diri dengan lingkungannya (keluarga, sekolah, masyarakat), 
5) Mengambil manfaat dari peluang-peluang yang dimilikinya dalam rangka 
mengembangkan diri sesuai dengan potensi-potensinya, sehingga berguna 
bagi dirinya dan masyarakat. 
Menurut Rachmanbimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan 
kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya 
individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup 
mengarahkan dirinya dan dapat bertindak  secara wajar, sesuai dengan 
tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, serta 
kehidupan umumnya.
10
 
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat penulis simpulkan bimbinganadalah 
suatu proses bantuan terhadap seseorag maupun beberapa orang yang dilakukan 
oleh orang yang sudah ahli (konselor) agar dapat memahami diri, memecahkan 
masalah, dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan.  
2. Pengertian Konseling 
Konseling dalam bahasa Inggris “Counseling” dikaitkan dengan kata 
“counsel” yang diartikan: 
1. Nasehat (to obtain counsel) 
2. Anjuran (to give counsel) 
3. Pembicaraan (to take counsel) 
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Konseling merupakan bagian integral dari bimbingan. Konseling juga 
merupakan inti dalam bimbingan. Ada yang menyatakan bahwa konseling 
merupakan “jantungnya” bimbingan. Sebagai kegiatan inti atau jantungnya 
bimbingana, praktik bimbingan bisa dianggap belum ada apabila tidak dilakukan 
konseling.
11
 
Konseling adalah kegiatan di mana semua fakta dikumpulkan dan semua 
pengalaman siswa difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh 
yang bersangkutan, di mana ia diberi bantuan pribadi dan langsung dalam 
pemecahan masalah itu. Konselor tidak memecahkan masalaah untuk klien. 
Konseling harus ditujukan pada perkembangannya yang progresif dari individu 
untuk memecahakan masalah-masalahnya sendiri tanpa bantuan. 
Konseling meliputi pemahaman dan hubungan individu untuk 
mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan, motivasi, dan potensi-potensi yang unik 
dari individu dan membantu individu yang bersangkutan untuk mengapresiasi 
ketiga hal tersebut.
12
 
Jones mengatakan bahwa konseling itu membicarakan masalah seseorang 
dengan berdiskusi dalam prosesnya, hal ini dapat dilakukan secara individual atau 
kelompok, jika dilakukan secara individual dimana masalahnya sangat rahasia dan 
kelompok masalahnya yang umum (bukan rahasia). 
Rohman dan M Surya menyampaikan bahwa konseling adalah semua 
bentuk hubungan antara dua orang, dimana yang seorang, yaitu klien dibantu 
untuk lebihmampu menyesuaikan diri secara efektif terhadap dirinya sendiri dan 
lingkungannya.
13
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Dari pengertian konseling diatas penulis simpulkan bahwa konseling 
adalah proses bantuan yang dilakukan dengan cara tatap muka antara konselor 
dengan klien dimana ada permasalahan yang akan diselesaikan.  
3. Pegertian Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan merupakaan terjemah dari “Guidance” dan konseling 
merupakan serapan kata dari “Counseling”. Guidance berasal dari akar kata 
“guide” yang secara luas bermakna: mengarahkan (to direct), memandu (to pilot), 
mengelola (to manage), menyampaikan (to dessript) mendorong (to motivate), 
membantu mewujudkan (helping to create), memberi (to giving), bersungguh-
sungguh (to commit), pemberi pertimbangan dan bersikap demokratis (democratic 
performance). Sehingga bila dirangkai dalam sebuah kalimat konsep bimbingan 
adalah usaha secara demokratis dan sungguh-sungguh untuk memberikan 
bantuandengan menyampaikan arahan, panduan, dorongan dan pertibangan, agar 
yang diberi bantuan mampu mengelola, mewujudkan apa yang menjadi 
harapannya.
14
 
Bimbingan dan konseling dilaksanakan dari manusia, untuk manusia, dan 
oleh manusia. Dari manusia, artinya pelayanan itu diselenggarakan berdasarkan 
hakikat keberadaan manusia dengan segenap dimensi kemanusiaannya. Untuk 
manusia, dimaksudkan bahwa pelayanan tersebut diselenggarakan demi tujuan-
tujuan yang agung, mulia dan positif bagi kehidupan kemanusiaan menuju 
manusia seutuhnya, baik manusia sebagai individu maupun kelompok. Oleh 
manusia mengandung pengertian penyelenggara kegiatan itu adalah manusia 
dengan segenap derajat, martabat dan keunikan masing-masing yang terlibat 
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didalamnya. Proses bimbingan dan konseling seperti itu melibatkan manusia dan 
kemanusiaanya sebagai totalitas, yang menyangkut segenap potensi-potensi dan 
kecenderungan-kecenderungannya, perkembangannya, dinamika kehidupannya, 
permasalahan-permasalahannya, dan interaksi dinamis antara berbagai unsur yang 
ada itu.
15
 
Maka dari itu perlu kita sadari bahwa manusia adalah makhluk ciptaan 
Allah SWT yang paling istimewa, seperti firman Allah SWT dalam Q.S At-Tin: 4 
yang berbunyi: 
            
Artinya: “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya”.16 
 
Dalam terjemah Tafsir Al-Maraghi menjelaskan bahwa, sesungguhnya 
telah kami ciptakan manusia dalam bentuk yang paling baik. Kami ciptakan dia 
dengan ukuran tinggi yang memadai, dan memakan makanannya dengan 
tangannya, tidak seperti mahkluk lain yang mengambil dan memakan 
makanannya dengan mulutnya. Lebih dari itu kami istimewakan manusia dengan 
akalnya, agar bisa berpikir dan menimba berbagai ilmu pengetahuan serta bisa 
mewujudkan segala inspirasinya yang dengan-Nya manusia bisa berkuasa atas 
segala makhluk. Manusia memiliki kekuatan dan pengaruh yang dengan keduanya 
bisa menjangkau segala sesuatu. 
Tetapi manusia itu memang pelupa. Ia tidak menyadari keistimewaan yang 
dimilikinya. Bahkan ia menyangka seolah-olah dirinya tak ubahnya makhluk jenis 
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lain. Akibatnya ia malang-melintang dalam berbagai perbuatan yang bertentangan 
dengan akal sehat dan fitrah kejadiannya. Ia gemar mengumpulkan harta dan 
bersenang-senang memenuhi kemauan hawa nafsu. Ia berpaling dari hal-hal yang 
mendatangkan manfaat bagi kehidupan akhiratnya, dan hal-hal yang 
mendatangkan keridaan-Nya yang bisa mengantarkan kepada perolehan 
kenikmatan yang abadi.
17
 
Sesuai dengan ayat dan tafsiran diatasmanusia adalah makhluk Allah SWT 
yang istimewa.Namun tidak luput dari itu manusia juga tempat lupa dan salah, 
maka dari itu perlu adanya orang untuk saling membimbingdan mengingatkan  
agar tidak terjerumus pada kesesatan. Disini peran dari bimbingan dan konseling 
di sekolah untuk membimbing siswa-siswa agar hidup lebih terarah. 
4. Tujuan Bimbingan dan Konseling 
Tujuan pelayanan bimbingan dan konseling ialah agar konseli/klien dapat: 
merencanakan kegiatan penyelesaian studi, (1) perkembangan karir serta 
kehidupan di masa yang akan datang, (2) mengembangkan seluruh potensi dan 
kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin, (3) menyesuaikan diri dengan 
lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanya, (4) 
mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian 
dengan lingkungan pendidikan masyarakat. Maupun lingkungan kerja. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka harus mendapatkan kesempatan 
untuk: (1) mengenal dan memahami potensi, kekuatan, dan tugas-tugas 
perkembangan, (2) mengenal dan memahami potensi atau peluang yang ada di 
lingkungannya, (3) mengenal dan menentukan tujuan dan rencana hidupnya serta 
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rencana hidupnya serta rencana pencapaian tujuan tersebut, (4) memahami dan 
mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri, (5) menggunakan kemampuan untuk 
kepentingan dirinya, kepentingan lembaga tempat bekerja dan masyarakat,(6) 
menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungannya, dan (7) 
mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya secara optimal.
18
 
5. Fungsi Bimbingan dan Konseling 
Berdasarkan perbaikan dan tujuan yang ingin dicapai, layanan bimbingan 
dan konseling mengembang sejumlah fungsi, yaitu:  
1. Fungsi Pemahaman  
Bimbingan dan konseling dapat berfungsi pemahaman, artinya 
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai 
dengan kebutuhan pengembangan murid, pemahaman itu meliputi:  
a. Pemahaman tentang diri murid, baik oleh murud itu sendiri ataupun oleh 
orang tua, guru dan pembimbing. Aspek-aspek yang perlu dipahami mengenai 
murid, misalnya: identitas dan ciri-ciri kepribadiannya, kemampuan, prestasi 
belajar, minat, cita-cita serta gaya hidupnya.  
b. Pemahaman tentang lingkungan murid termasuk keluarga dan lingkungan 
sekolah. Hal ini perlu dipahami baik oleh murid itu sendiri maupun oleh orang 
tua dan guru pembimbing.  
c. Pemahaman tentang lingkungan “yang lebih luas”. Aspek yang perlu dipahami 
mengenai lingkungan ini, contohnya: informasi pendidikan, informasi 
pekerjaan, informasi keadaan daerah, informasi budaya/nilai-nilai dan 
sebagainya. 
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2. Fungsi Pencegahan  
Pelayanan bimbingan dan konseling dapat berfungsi pencegahan, artinya 
merupakan usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah. Dalam fungsi ini 
layanan yang diberikan berupa bantuan bagi para murid agar terhindar dari 
berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangannya. Hal tersebut dapat 
ditempuh melalui program bimbingan yang sistematis sehingga hal-hal yang dapat 
menghambat seperti kesulitan belajar, kekurangan informasi, masalah sosial dan 
sebagainya dapat dihindari. Beberapa kegiatan bimbingan yang dapat berfungsi 
pencegahan antara lain: 
a. Program orientasi, yang memberikan kesempatan kepada para murid untuk 
lebih mengenal sekolah sebagai linggkungan yang baru. Dalam program ini 
dapat disampaikan berbagai informasi seperti: cara-cara belajar, fasilitas 
belajar, hubungan sosial, tata tertib sekolah, dan sebagainya. 
b. Program kegiatan kelompok, seperti: diskusi, bermain peran, dinamika 
kelompok dan teknik pendekatan kelompok lainnya. Melalui kegiatan ini 
diharapkan para murid memperoleh pemahaman diri secara lebih baik di 
samping meningkatkan pemahaman lingkungan. 
3. Fungsi Perbaikan 
Pelayanan bimbingan dan konseling dapat berfungsi perbaikan, artinya 
dapat membantu mengantisipasi serta dapat mengatasi masalah-masalah yang 
dialami oleh murid. Menurut Prayitno, fungsi ini disebut fungsi pengentasan yang 
merupakan istilah pengganti dari fungsi perbaikan. Menurutnya istilah perbaikan 
berkonotasi bahwa murid adalah orang “tidak baik atau rusak”. Dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling pemberian istilah “tidak baik”, “rusak” atau “sakit” 
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sama sekali tidak boleh dilakukan. Untuk ini prayitno meyebut fungsi bimbingan 
dan konseling ini disebut fungsi pengentasan. 
4. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan  
Bimbingan dan konseling dapat berfungsi pengembangan, artinya layanan 
yang diberikan dapat membantu para murid dalam mengembangakan keseluruhan 
peribadinya secara lebih terarah dan mantap. Dalam fungsi ini hal-hal yang 
dipandang sudah bersifat positif dijaga agar tetap baik. Dengan demikian dapat 
diharapkan para murid dapat mencapai perkembangan keperibadian secara 
optimal.  
Secara keseluruhan, jika semua fungsi yang terdahulu telah terlakasana 
dengan baik dapatlah dikatakan bahwa murid yang bersangkutan mampu 
berkembang secara wajar, terarah dan mantap menu perwujudan dirinya secara 
optimal, keterpaduan semua fungsi tersebut akan sanngat membantu 
perkembangan murid secara terpadu pula. 
5. Fungsi Penyesuaian 
Bimbingan dan konseling dapat berfungsi penyesuaian, artinya pelayanan 
bimbingan dan konseling dapat membantu terciptanya penyesuaian antara murid 
dan lingkungannya. Dengan demikian, adanya kesesuaian antara pribadi murid 
dan sekolah sebagai lingkungan merupakan sasaran fungsi itu. 
Fungsi penyesuaian mempunyai dua tujuan: pertama, yaitu bantuan 
kepada murid agar dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekolah. Kedua, 
adalah bantuan dalam mengembangakan program pendidikan yang sesuai dengan 
keadaan masing-masing murid. Jadi, dalam arah kedua tujuan ini lingkungan yang 
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disesuaikan terhadap keadaan murid. Berikut ini adakan dijelaskan kedua arah 
fungsi penyesuaian tersebut sebagai berikut. 
Pertama, keberhasilan para murid dalam belajarnya di sekolah bayak 
dipengaruhi oleh kemampuan menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Sekolah 
sebagai suatu “tata sosial budaya tersendiri” (subculture) merupakan suatu 
ligkungan tertentu bagi murid dengan segala tuntutan dan norma-normanya. 
Murid harus mampu meyesuaikan dirinya terhadap lingkungan sekolahnya yang 
mungkin berbeda dengan lingkungan sebelumnya. 
Untuk dapat menyesuaikan diri dengan sebaik-baiknya para murid perlu 
mendapat bantuan yang terarah dan sistimatis. Dalam hubungan ini program 
bimbingan dan konseling memberikan bantuan kepada para murid agar mereka 
dapat menyesuaiakan diri dengan sebaik-baiknya di lingkungan sekolah. Beberapa 
kegiatan bimbingan dan konseling dalam fungsi antara lain:  
a. Orientasi terhadap sekolah, untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik 
mengenai berbagai hal antara lain: cara belajar, fasilitas dan lain sebagainya. 
b. Kegiatan-kegiatan perorangan untuk mengarahkan murid demi penyesuaian 
diri yang lebih baik terhadap lingkungan. 
Kedua, seperti diketahui bahwa terdapat perbedaan perorangan di antara 
murid. Ini berarti bahwa murid yang berbeda dengan murid yang lainya berbeda 
dengan murid yang lainnya dalam satu atau beberapa aspek kepribadiannya. Ada 
murid yang cepat dalam belajar, dan ada pula yang lambat. Demikian pula ada 
murid yang penuh minat terhadap suatu kegiatan sementara ada pula sejumlah 
murid yang kurang berminat. 
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Agar para murid mendapat kepuasan secara optimal perlu dikembangkan 
program pendidikan yang disesuaikan dengan keadaan masing-masing murid. 
Dalam hubungan ini pelayanan bimbingan dan konseling membantu mengenai 
keadaan pribadi masing-masing murid dan kemudian membantu mengembangkan 
program-program pendidikan yang disesuaikan dengan keadaan pribadi masing-
masing murid itu. Program yang dikembangkan ini dapat berupa program 
perorangan ataupun program kelompok, seperti program kegiatan ekstra kurikuler, 
kegiatan kesenian, permainan tradisional, kegiatan keterampilan, dan sebaiknya, 
yang semuanya itu bersifat pilihan.
19
 
6. Asas-Asas Bimbingan dan Konseling 
a. Asas Kerahasiaan  
Dimaklumi bahwa usaha bimbingan dan konseling melayani murid-murid 
yang bermasalah masih banyak orang yang beranggapan bahwa mengalami 
masalah merupakan sesuatu yang harus ditutupi sehingga tidak seorangpun boleh 
tahu akan adanya masalah tersebut. Keadaan seperti ini sangat ini sangat 
menghambat pemanfaatan secara penuh, murid perlu mengetahui bahwa 
pelayanan bimbingan dan konseling memang melaksanakan asas kerahasiaan 
secara penuh. Dalam hal ini masalah yang dialami oleh seorang tidak akan 
diberitahukan kepada orang lain yang tidak berkepentingan. Segala sesuatu yang 
disampaikan oleh klien kepada konselor misalnya akan dijaga kerahasiaannya. 
b. Asas Kesukarelaan 
Jika asas kerahasiaan memang benar-benar telah tertanam pada diri murid, 
klien sangat dapat diharapkan bahwa mereka yang mengalami masalah akan 
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dengan sukarela membawa masalahnya itu kepada guru pembimbing untuk 
meminta bantuan. 
Bagaimana halnya dengan klien kiriman, apakah dalam hal ini asas 
kesukarelaan dilanggar. Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban 
mengembangkan sikap sukarela pada diri klien itu sehingga klien itu mampu 
menghilangkan rasa keterpaksaannya datang kepada konselor. 
Kesukarelan tidak hanya dituntut dari diri murid atau klien saja, tetapi 
hendaknya berkembang pada diri guru. Para guru hendaknya mampu 
menghilangkan rasa bahwa tugas mereka itu merupakan suatu yang terpaksa. 
Lebih disukai lagi apabila guru itu merasa terpanggil untuk melaksanakan 
pelayanan bimbingan dan konseling. 
c. Asas Keterbukaan 
Bimbingan dan konseling yang efisien hanya dapat berlangsung dalam 
suasana keterbukaan, baik yang dibimbing maupun si pembimbing. Keterbukaan 
ini bukannya hanya sekedar berarti “bersedia menerima saran-saran dari luar”, 
tetapi masing-masing yang bersangkutan bersedia membukakan diri untuk 
kepentingan pemecahan masalah yang dimaksud. Di dalam konseling misalnya, 
murid diharapkan dapat berbicara sejujur mungkin dapat terbuka tentang dirinya 
sendiri. Dengan keterbukaan ini penelaahan masalah serta pengkajian berbagi 
kekuatan dan kelemahan murid menjadi mungkin. 
Perlu di perhatikan bahwa keterbukaan hanya akan terjadi bilamurid tidak 
lagi mempersoalkan asas kerahasiaan yang mestinya diterapkan oleh guru. Untuk 
keterbukaan murid, guru harus terus-menerus membina suasana hubungan juga 
bersikap terbuka dan yakin pula bahwa asas kerahasiaan memang tumbuh. 
Kesukarelaan murid tentu saja menjadi dasar keterbukaan. 
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d. Asas Kekinian 
Masalah murid yang langsung ditangani ulang melalui upaya bimbingan 
dan konseling ialah masalah-masalah yang sedang dirasakan sekarang, bukan 
masalah yang sudah lampau, dan juga bukan masalah yang mungkin akan dialami 
di masa yang akan datang. Apabila ada hal-hal yang menyangkut masa lampau 
dan yang akan datang perlu dibahas dalam upaya bimbingan dan konseling yang 
sedang diselenggarakan, pembahasan tentang hal itu hanyalah merupakan latar 
belakang dari masalah yang dihadapi sekarang. Yang paling penting adalah apa 
yang perlu ditanggulangi sekarang, yang perlu dilakukan sekarang, sehingga 
masalah itu teratasi. Dalam usaha yang bersifat pencegahan pun, pada dasarnya 
pertanyaan yang perlu dijawab adalah apa yang perlu dilakukan sekarang 
sehingga, kemungkinan yang kurang baik di masa yang akan datang dapat 
dihindari. 
e. Asas Kemandirian  
Seperti dikemukan terdahulu kemandirian merupakan tujuan dari usaha 
bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling, 
guru hendaknya mampu menciptakaan lingkungan yang kondusif agar murid 
mampu mengambil keputusan sendiri, mampu memecahkan persoalan sendiri, dan 
tidak bergantung pada orang lain.
20
 
f. Asas Kegiatan 
Upaya konseling tidak akan berhasil dengan baik jika konseli tidak 
melakukan sendiri kegiatan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Harus 
disadari bahwa tidak ada hasil yang akan terwujud dengan serta-merta tanpa 
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didahului oleh kerja giatnya sendiri. Dalam hal ini, konselorlah yang berinisiatif 
untuk membangkitkan semangat kerja konseli sehingga mampu dan mau 
melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagaimana diperlukan dalam penyelesaian 
masalah yang menjadi inti pembicaraan dalam konseling. Asas ini merujuk pada 
pola konseling “multi dimensional” dengan tidak hanya mengandalkan transaksi 
verbal antara konselor dan konseli. Pada konseling berdimensi verbal pun asas 
kegiatan masih harus tetap terselenggara, yaitu konseli aktif menjalani proses 
konseling dan aktif pula melaksanankan/menerapkan hasil-hasilnya. 
g. Asas Kedinamisan  
Upaya konseling menginginkan terjadinya perubahan yang berarti pada 
diri konseli yakni perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. Perubahan 
bukan berarti hanya mengulang hal lama dan bersifat monoton, tetapi perubahan 
yang senantiasa bergerak dengan pasti ke arah pembaharuan lebih maju dan 
bersifat dinamis sesuai dengan arah perkembangan konseli sebagaimana 
dikehendaki. Asas ini mengacu pada hal-hal baru dan seyogyanya terdapat pada 
konseling dan menjadi ciri-ciri dari proses dan hasil-hasilnya. 
h. Asas Keterpaduan  
Pelayanan konseling berupaya memadukan berbagai aspek kepribadian 
konseli. Seperti diketahui bahwa mereka memiliki berbagai aspek kepribadian 
yang jika keadaanya tidak seimbang, tidak serasi dan tidak terpadu justru akan 
menimbulkan masalah. Disamping memperhatikan hal tersebut, juga harus 
memperhatikan keterpaduan isi dan proses layanan dapat serasi dan seimbang satu 
sama lain.  
Untuk terselenggaranya asas ini dengan baik, konselor harus memiliki 
wawasan luas tentang perkembangan konseli dan aspek-aspek lingkungannya, 
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karena menurut Dewa Ketut Sukardi, perhatian dalam hal ini adalah 
perkembangan pribadi dan perkembangan individu secara keseluruhan, bahkan 
Sigih Dirga Gunarsa menekankan bahwa upaya memahami konseli diperlukan 
agar apa yang akan dilakukan terhadap konseli dalam upaya memberi bantuan 
dapat mencapai hasil efektif dan efisien. Selain itu, wawasan luas tentang berbagai 
sumber yang dapat dilakukan untuk menangani masalah konseli juga perlu 
dimiliki oleh konselor. Seluruhnya dipadukan dalam keadaan serasi, seimbang 
dan saling menunjang dalam upaya konseling yang diselenggarakan. 
i. Asas Kenormatifan  
Upaya konseling tidak dibenarkan bertentangan dengan norma-norma 
yang berlaku dalam kehidupan mesyarakat, baik norma agama, norma adat, norma 
hukum/negara, norma ilmu pengetahuan, maupun tradisi/kebiasaan sehari-hari. 
Asas ini diterapkan isi dan proses penyelenggaraan konseling. Seluruh isi layanan 
harus sesuai dengan norma-norma sebagaimana diberlakukan. Demikian pula 
prosedur, teknik dan peralatan yang dipakai tidak boleh menyimpang dari norma-
normadimaksud. Jika diteliti dari permasalahan konseli/klien, mungkin pada 
awalnya ada materi konseling tidak bersesuai dengan norma (misalnya konseli 
mengalami masalah karena melanggar norma tertentu). Justru dengan pelayanan 
konseling yang diselenggarakan tersebutlah, perilaku melanggar norma itu 
diarahkan secara lebih bersesuaian dengan norma tersebut  
j. Asas Keahlian 
Upaya konseling perlu menerapkan asas keahlian secara teratur dan 
sistematik dengan menggunakan prosedur, teknik dan alat (instrumen) konseling 
yang memadai. Untuk ini, para konselor tentu perlu memperoleh latihan memadai 
pula, agar keberhasilan konseling dapat dicapai. Layanan konseling adalah 
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layanan profesional, diselenggarakan oleh tenaga-tenaga ahli terdidik khusus 
untuk itu. Sebagaimana dikutip oleh Singgih Dirga Gunarsa, George dan Cristiani 
mengemukakan bahwa sebagai pelayanan profesional, konselor harus memiliki 
kualitas pribadi, pengetahuan tentang profesi, dan keterampilan khusus tentang 
konseling. Lebih lanjut, ditegaskan oleh Singgih Dirga Gunarsa bahwa dalam 
menghayati profesionalitasnya penguasaan konselor terhadap bermacam-macam 
metode dan teknik konseling sudah barang tentu sangat dibutuhkan, tetapi 
menjadi terlalu idealis jika seluruh metode dan teknik dikuasai secara mendalam. 
Tidak dapat disangkal adanya penekanan pada suatu atau sekelompok metode 
tertentu yang dijadikan favorit dalam penerapannya sehari-hari. 
Asas ini selain mengacu pada kualifikasi konselor (misalnya pendidikan 
sarjana dalam bidang bimbingan dan konseling) juga dipadukan dengan 
pengalaman yang dimiliki. Teori dan praktik konseling perlu dipadukan, dan 
untuk itu seorang konselor harus benar-benar menguasai bidang teori dan praktik 
konseling sekaligus secara baik dan profesional. 
k. Asas Alih Tangan  
Asas ini mengisyaratkan bahwa jika seorang konselor telah mengerahkan 
seluruh kemampuannya untuk berupaya membantu seorang klien/konseli, tetapi 
belum juga berhasil sebagaimana diharapkan, maka konselor melakukan alih 
tangan, dalam arti merujuk atau mengirimnya kepada petugas atau badan yang 
lebih ahli dan lebih berwenang. Tindakan ini bukan menyiratkan kegagalan 
konselor, tetapi bahkan mendukung kualitas profesionalnya sendiri. Seperti apa 
yang dikemukakan oleh Singgih Dirga Gunarsa, bahwa sikap jujur dan terbuka 
untuk menyerahkan atau merujuk kepada rekan atau sejawat dari disiplin lain 
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yang dinilai akan mampu mengambil alih tugas membantu konseli, adalah sikap 
terpuji dari seseorang dari seorang konselor yang matang dan mantap.  
Selain itu, asas ini juga mengisyaratkan bahwa pelayanan konseling hanya 
dikhususkan membantu menyelesaikan masalah konseli sesuai dengan 
kewenangan konselor bersangkutan, dan setiap masalah diselesaikan oleh ahli 
yang berwenang untuk itu. Menurut Prayitno dan Erman amti, layanan konseling 
hanya diberikan kepada konseli yang ada pada dasarnya normal (tidak sakit secara 
fisik dan psikis), dan konselor bekerja dengan kasus-kasus yang terbatas dari 
masalah-masalah kriminal atau perdata. 
l. Asas Tut Wuri Handayani 
Asas ini merujuk pada suasana umum yang diharapkan dapat tercipta 
dalam hubungan keseluruhan antara konselor dan koseli. Dalam hal ini, konselor 
bertindak sebagai pembimbing dengan mengarahkan konseli untuk tampil di 
depan menyelesaikan masalah yang dihadapi, tetap mengikuti setiap gerak dan 
langkah konselinya dari belakang, dan pada saat dibutuhkan akan tetap tampil 
bersama konseli tersebut, baik di sisi maupun di depan, untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi dimaksud. Terutama di lingkungan lembaga pendidikan, 
makin dirasakan keperluannya. Dan bahkan perlu dilengkapi dengan ing ngarso 
sung tulodo,ing madyo mangun karso. 
Dalam asas ini, dituntut agar pelayanan konseling tidak hanya dirasakan 
ketika konseli mengalami masalah dan ketika berhadapan dengan konselornya 
saja. Justru di luar hubungan konseling pun, hendaknya keberadaan dan manfaat 
pelayanan konseling tetap dapat dirasakan.
21
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7. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 
Menurut undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan Nasional pasal 39 ditegaskan (1) tenaga kependidikan bertugas 
melaksanakan kegiatan administrasi, pengelolaan, pengembangan pengawasan, 
dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan, 
(2) pendidikan merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian 
masyarakat, terutama bagi pendidik di perguruan tinggi. 
Pada Bab I Pasal I Ayat (4) diyatakan, bahwa “pendidikan adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan.
22
 
Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses konseling. 
Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan teknik konseling secara luas, 
konselor dalam menjalankan perannya bertindak sebagai fasilitator bagi klien. 
Selain itu, konselor juga nnertindak sebagai penasihat, guru, konsultan yang 
mendampingi kliensampai klien dapat menemukan dan mengatasi masalah yang 
dihadapinya.
23
 
Konselor juga disebut sebagai guru pembimbing yang bertanggung jawab 
terhadap siswa yang melanggar peraturan sekolah, membuat kerusuhan dan 
kerusakan di lingkungan sekolah. Disini tugas guru pembimbing (konselor) untuk 
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menegur atau memberikan sanksi kepada siswa yang telah menyalahi aturan 
sekolah. 
Ngalim purwanto mengatakan bahwa guru pembimbing sebagai pendidik 
adalah seorang yang berjasa besar terhadap masyarakat dan Negara. 
Tinggiatau rendahnya kebudayaaan suatu masyarakat, maju atau 
mundurnya kebudayaan suatu masyarakat dan Negara, sebagian besar 
berpengaruh pada pendidikan dan pengajaran yang diberikan oleh guru 
pembimbing.
24
 
 
8. Tugas Guru Bimbingan dan Koseling di Sekolah  
Tugas konselor di sekolah adalah melaksanakan bimbingan dan konseling 
serta mengasuh siswa sebanyak 150 orang. ”Sesuai dengan ketentuan surat 
keputusan bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan 
Administrasi Kepegawaian Negara nomor 0433/P/1993 dan nomor 25 tahun 1993, 
diharapkan pada setiap sekolah ada petugas yang melaksanakan layanan 
bimbingan yaitu konselor untuk 150 orang siswa.
25
 
Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dilaksanakan dengan 
berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan yaitu : Pelayanan bimbingan 
dan konseling pola 17 plus yang terdiri dari enam bidang bimbingan yaitu bidang 
pribadi, sosial, belajar, karir, berkeluarga dan keberagamaan. Sembilan jenis 
layanan yaitu orientasi, informasi, penempatan/penyaluran, pembelajaran, 
konseling perorangan, konseling kelompok, bimbingan kelompok, konsultasi dan 
mediasi. Enam kegiatan pendukung yaitu instrumentasi bimbingan konseling, 
himpunan data, konfrensi kasus, kunjungan rumah, alih tangan kasus dan tampilan 
pustaka.
26
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Lebih lanjut dijelaskan dalam buku Abu Bakar M Luddin yang sama. 
Bahwa layanan adalah suatu tindakan yang sifat dan arahnya menuju kondisi yang 
lebih baik dan membahagiakan bagi orang yang dilayani. Berikut ini diuraikan 
bimbingan dan konseling pola tujuh belas tersebut, yaitu : 
a. Enam bidang bimbingan :  
1) Bidang kehidupan pelayanan pribadi, yaitu membantu individu 
menilai kecakapan, minat, bakat dan karakteristik kepribadian diri 
sendiri untuk mengembangkan diri secara realistik.  
2)  Bidang pelayanan kehidupan sosial, yaitu membantu individu menilai 
dan mencari alternatif hubungan sosial yang sehat dan efektif dengan 
teman sebaya dengan lingkungan sosial yang lebih luas.  
3) Bidang pelayanan kegiatan belajar yaitu membantu individu dalam 
kegiatan belajarnya dalam rangka mengikuti jenjang dan jalur 
pendidikan tertentu atau dalam rangka menguasai sesuatu kecakapan 
dan keterampilan tertentu.  
4) Bidang pelayanan perencaan dan pengembangan karir yaitu 
membantu individu dalam mencari dan menetapkan pilihan serta 
mengambil keputusan berkenaan dengan karir tertentu baik karir 
dimasa depan maupun karir yang sedang dijalani.  
5) Bidang pelayanan kehidupan berkeluarga yaitu membantu individu 
dalam mencari dan menetapkan serta mengambil keputusan berkenaan 
dengan rencana perkawinan dan kehidupan berkeluarga yang 
dijalaninya.  
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6)  Bidang pelayanan kehidupan berkeagamaan yaitu membantu individu 
dalam memantapkan diri berkenaan dengan perilaku berkeagamaan 
menurut agama yang dianutnya. 
b. Sembilan jenis layanan :  
1) Layanan orientasi, yaitu layanan konseling dalam rangka membantu 
individu, mengenal dan memahami lingkungan atau sekolah yang baru 
dimasukinya untuk mempermudah dan memperlancar penyesuaian 
diri sehingga membantunya untuk berperan aktif dilingkungan yang 
baru itu. 
2) Layanan informasi, adalah layanan konseling dalam rangka membantu 
individu menerima dan memahami berbagai informasi seperti 
informasi pendidikan dan informasi jabatan yang dapat dipergunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 
pertimbangan lainnya untuk kepentingan mereka.  
3) Layanan penempatan dan penyaluran, adalah layanan konseling dalam 
rangka membantu individu memperoleh penempatan dan penyaluran 
yang tepat, sesuai dengan potensi, kemampuan, bakat, minat, cita-cita 
serta kondisi pribadinya.  
4) Layanan Penguasaan Konten, adalah layanan konseling dalam rangka 
membantu individu mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang 
baik, menguasai materi belajar dengan kecepatan dan kesulitan belajar 
siswa mengembangkan aspek berbagai tujuan dan kegiatan belajar 
lainnya yang berguna bagi kehidupan dan perkembangan siswa.  
5) Layanan konseling perorangan, adalah konseling dalam rangka 
membantu individu membahas dan mengentaskan masalah yang 
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dialaminya dengan bertatap muka secara langsung dengan 
pembimbing. 
6) Layanan bimbingan kelompok, adalah layanan konseling dalam 
rangka membantu sejumlah siswa secara bersama-sama memperoleh 
berbagai bahan dari narasumber yang berguna untuk menunjang 
kehidupannya, baik sebagai individu maupun sebagai pelajar untuk 
dapat menyesuaikan diri dalam suasana kelompok, menerima secara 
terbuka persamaan dan perbedaan antar anggota kelompok.  
7) Layanan konseling kelompok, adalah layanan bimbingan konseling 
dalam rangka membantu siswa secara bersama-sama membahas dan 
mengentaskan masalah yang dialami masing-masing anggota 
kelompok. 
8) Layanan konsultasi, adalah layanan konseling yang dilaksanakan oleh 
konselor terhadap konsulti yang memungkinkan konsulti memperoleh 
wawasan, pemahaman dan cara-cara yang perlu dilaksanakannya 
dalam memahami kondisi dan permasalahan pihak ketiga.  
9) Layanan mediasi, adalah layanan konseling yang dilaksanakan 
konselor terhadap dua pihak atau lebih yang sedang dalam keadaan 
saling tidak menemukan kecocokan.  
c. Enam kegiatan pendukung :  
1) Instrumentasi konseling yaitu kegiatan pendukung layanan konseling 
dalam  rangka mengumpulkan data dan keterangan tentang individu 
baik secara perorangan maupun kelompok.  
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2) Himpunan data yaitu kegiatan pendukung layanan konseling dalam 
rangka menghimpun seluruh data dan keterangan yang relevan dengan 
keperluan pengembangan individu secara individual.  
3) Konferensi kasus yaitu kegiatan pendukung layanan konseling dalam 
rangka membahas masalah yang dialami individu dalam satu forum 
pertemuan yang dihadiri oleh berbagai pihak yang diharapkan dapat 
memberikan bahan, keterangan dan kemudahan bagi terentaskannya 
permasalahan tersebut.  
4) Kunjungan rumah yaitu kegiatan pendukung layanan konseling dalam 
rangka memperoleh data, keterangan dan kemudahan bagi terentasnya 
permasalahan individu melalui kunjungan kerumah mereka.  
5) Alihtangan kasus yaitu kegiatan pendukung layanan konseling dalam 
rangka menuntaskan pengentasan masalah individu dengan cara 
memindahkan penanganan masalah dari satu pihak ke pihak lain yang 
lebih ahli.  
6) Tampilan pustaka yaitu layanan pendukung yang berhubungan dengan 
kemampuan dan keupayaan seseorang untuk membaca dan memahami 
buku-buku yang berhubungan dengan kemajuan pembelajaran.  
9. Peran Guru Bimbingan dan Konseling 
Tohirin menyatakan bahwa saat ini keberadaan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah tampak lebih baik dibanding era sebelumnya. Pengakuan 
kearah layanan bimbingan dan konseling sebagai suatu profesi sudah semakin 
mengkristal terutama dari pemerintah dan kalangan profesi lainnya. 
Penyelenggaraan bimbingan konseling sangat memiliki peran yang penting dalam 
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tercapainya tujuan pendidikan. Dengan layanan bimbingan konseling, diharapkan 
sebuah lembaga pendidikan dapat membentuk karakter siswa yang baik dan 
mewujudkan nilai-nilai edukatif yang membangun. Selain itu bimbingan dan 
konseling juga tempat mencurahkan segala keluh kesah yang mungkin begitu 
rumit yang dialami oleh individu.
27
 
Bimbingan dan konseling mengembangkan beberapa peran utamanya 
sebagai sebuah layanan. Bimbingan dan konseling juga memiliki potensi yang 
mengarah ke pembentukan karakter kebangsaan yang sesuai dengan cita-cita 
bangsa. Begitu pentingnya layanan bimbingan konseling yang mampu ikut 
mewujudkan generasi penerus yang berkarakter.  
1) Bimbingan konseling mendampingi siswa dalam perkembangan belajar di 
sekolah. 
2) Bimbingan koneling membantu siswa mengenali diri mereka.  
3) Menentukan cita-cita dan tujuan hidupnya serta menyusun kerangka 
tujuan-tujuan tersebut. 
4) Membantu menyelesaikan masalah yang mengganggu proses belajar di 
sekolah.  
Peran bimbingan dan konseling dianggap sebagai polisi sekolah. 
Memanggil, memarahi, menghukum adalah lebel yang dianggap muncul dari 
bimbingan konseling, dengan kata lain bimbingan konseling diposisikan sebagai 
musuh bagi siswa yang bermasalah. Faktor lain adalah fungsi dan peran guru BK 
belum dipahami secara tepat baik oleh pejabat maupun guru BK itu sendiri. di 
beberapa sekolah ada beberapa guru BK yang sebenarnya tidak berlatar belakang 
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pendidikan BK, mungkin guru tersebut memang mampu menangani siswa, yang 
biasanya dikaitkan hanya pada kenakalan siswa semata. Untuk menghilangkan 
persepsi guru BK sebagai polisi sekolah, perlu adanya kerjasama dengan guru 
BK, guru mata pelajaran, kepala sekolah, serta dinas yang terkait, antara lain :
28
 
1) Pihak sekolah memberikan sarana dan prasarana BK yang memadai. 
2) BK harus masuk dalam kurikulum sekolah dan diberi jam masuk kelas 
agar guru BK dapat menjelaskan kepada siswa tentang program-program 
yang ada dalam BK.  
3) Guru BK harus lebih inovatif.  
4) Guru BK seharusnya berkompeten dibidangnya bukan dari guru mata 
pelajaran yang merangkap sebagai guru BK, guru BK sebaiknya bersikap 
lebih sabar, murah senyum, dapat menjadi teladan dan bersikap lebih 
bersahabat. 
10. Syarat-Syarat Guru Bimbingan dan Konseling 
Pekerjaan seorang pembimbing bukanlah pekerjaan yang mudah dan 
ringan, namun pekerjaan ini sangat kompleks dan memerlukan keseriusan serta 
keahlian tersendiri. Supaya guru pembimbing dapat menjalankan pekerjaannya 
dengan sebaik-baiknya, maka guru pembimbing harus memenuhi syarat-syarat 
tertentu, yaitu :
29
 
a. Persyaratan yang berkaitan dengan pendidikan Pelayanan bimbingan dan 
konseling merupakan pekerjaan professional menuntut persyaratan tertentu 
antara lain pendidikan. Syarat pendidikan formal secara ideal berijazah 
sarjana yang menguasai berbagai ilmu, antara lain ilmu pendidikan, 
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psikologi, pengukuran dan penilaian. Bidang yang harus dikuasai antara 
lain : 
a) Proses konseling  
b) Pemahaman individu  
c) Informasi dalam pendidikan, pekerjaan dan jabatan/karir  
d) Administrasi dan kaitannya dengan program bimbingan  
e) Prosedur penelitian dan penilaian bimbingan.  
b. Persyaratan yang berkaitan dengan kepribadian seorang guru bimbingan 
dan konseling sebaiknya memiliki sifat-sifat kepribadian tertentu, 
diantaranya : 
a) Memiliki pemahaman terhadap orang lain secara objektif dan simpatik.  
b) Memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain secara 
baik dan lancar.  
c) Memiliki minat yang mendalam menganai peserta didik dan 
berkeinginan dengan sungguh-sungguh untuk memberikan bantuan 
kepada mereka.  
d) Memiliki kedewasaan pribadi, spiritual, mental, dan kestabilan emosi. 
 
B. Kepedulian Lingkungan Sekolah 
1. Pengertian Kepedulian Lingkungan  
Lingkungan mempunyai cakupan yang amat luas. Keluasannya ini dapat 
dibuktikan dengan pemahaman bahwa segala sesuatu yang berada di luar diri 
seseorang, dan masih memiliki keterkaitan dengan dirinya adalah yang termasuk 
lingkungannya. Demikian dengan faktor lingkungan yang dimaksud dengan faktor 
yang dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar anak didik. Maka 
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untuk lebih memudahkan pemahaman terhadap lingkungan yang dimaksud 
sebagai faktor mempengaruhi prestasi anak didik. 
Kepedulian terhadap lingkungan hidup dapat ditinjau dengan dua tujuan 
utama: pertama, dalam hal tersedianya sumber daya alam, sampai sejauhmana 
sumber-sumber tersebut secara ekonomik menguntungkan untuk digali dan 
kemudian dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan guna membiayai kegiatan 
pembagunan. Kedua, jika kekayaan yang dimiliki memang terbatas dan secara 
ekonomik tidak menguntungkan untuk digali dan diolah, maka untuk selanjutnya 
strategi apa yang perlu ditempuh untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan 
pembagunan bangsa yang bersangkutan.
30
 
Peduli terhadap lingkungan berarti ikut melestarikan lingkungan hidup 
dengan sebaik-baiknya, bisa dengan cara memelihara, mengelola, memulihkan 
serta menjaga lingkungan hidup. Pedoman yang harus diperhatikan dalam 
kepedulian atau pelestarian lingkungan antara lain:  
a. Menghindarkan dan menyelamatkan sumber bumi dari pencemaran dan 
kerusakan.  
b. Menghindari tindakan-tindakan yang dapat menimbulkan pencemaran, 
merusak kesehatan dan lingkungan.  
c. Memanfaatkan sumberdaya alam yang renewable (yang tidak dapat 
diganti) dengan sebaik-baiknya.  
d. Memelihara dan memperbaiki lingkungan untuk generasi mendatang.31 
Meurut Zakiyah Derajar “lingkungan adalah segala sesuatu yang tampak 
dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang. Ia adalah 
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seluruh yang ada, baik manusia maupun benda buatan manusia, atau alam yang 
bergerak atau tidak bergerak. Kejadian-kejadian atau hal-hal yang mempunyai 
hubungan dengan sesorang”.32 
 Menurut Hafi Ansari “lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar 
anak baik berupa benda, peristiwa, maupun kondisi masyarakat, terutama yang 
dapat memberi pengaruh kuat pada anak yaitu lingkungan dimana proses 
pendidikan berlangsung dan dimana bergaul sehari-hari”.33 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang dapat memengaruhi individu, baik 
yang berasal dari dalam diri individu (internal environment) maupun yang berasal 
dari luar diri individu (external environment)
34
 
Dari beberapa pengertian di atas lingkungan adalah kondisi yang ada di 
sekitar dan memiliki pengaruh baik atau burukterhadap sifat dan tingkah laku 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Lingkungan menurut Syartain, psikologi Amerika, sebagaimana dikutip 
Ngalim Purwanto, mengatakan bahwa lingkungan meliputi semua kondisi 
dalam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah 
laku, pertumbuhan, perkembangan, atau life process kecuali gen-gen 
bahkan, gen-gen dapat pula dipandang sebagai menyiapkan lingkungan (to 
provide environment) bagi gen lain. 
35
 
 
Secara umum, fungsi lingkungan pendidikan adalah membantu peserta 
didik dalam berinteraksi dengan berbagai lingkungan sekitarnya (fisik, sosial, dan 
budaya), utamanya berbagai sumber daya pendidikan yang tersedia, agar dapat 
dicapai tujuan pendidikan yang optimal. Penataan lingkungan pendidikan itu 
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terutama dimasukkan agar proses pendidikan dapat berkembang secara efektif dan 
efisien.
36
 
Sebagaimana diterapkan dalam konsep konseling bahwa pribadi yang 
mampu mengatur diri dalam hubungan dengan lingkungan, adalah pribadi yang 
mampu berinteraksi dengan lingkungan dan dapat menciptakan atau mengolah 
lingkungannya secara baik. 
Al-Qur’an menerangkan bahwa Allah menciptakan alam semesta dengan 
segala kekayaan isinya adalah untuk kepentingan manusia seperti, Firman Allah 
SWT dalam Q.S. Al-Baqarah:29. 
                   
          
 
Artinya: “Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi ini untuk 
kamu”. (Q.S. Al-Baqarah:29).37 
Manusia dibenarkan untuk menggali kekayaan alam ini semaksimal 
nungkin untuk kepentingan dan kesejahteraannya, namun demikian tetap harus 
menjaga nilai-nilai keseimbangan alam dalam arti manusia harus bisa menjalin 
hubungan baik dengan alam, sebab segala kerusakan yang terjadi di muka bumi 
adalah akibat dari kelalaian manusia sendiri, Firman Allah SWT. 
                 
     
 
 
                                                             
36
Ibid, h. 242.  
37
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 5.  
47 
 
Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan 
yang benar)”. (Q.S. Ar-Rum: 41).38 
Dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya dalam ayat ini diterangkan bahwa telah 
terjadi al-fasad di daratan dan lautan. Al-Fasad adalah segala bentuk pelenggaran 
atas sistem atau hukum yang dibuat Allah, yang diterjemahkan dengan 
“perusakan”. Perusakan itu bisa berupa pencemaran alam sehingga tidak layak 
lagi didiami, atau bahkan penghancuran alam sehingga tidak bisa lagi 
dimanfaatkan. Di daratan, misalnya, hancurnya flora dan fauna, dan di laut seperti 
rusaknya biota laut. Juga termasuk al-fasad adalah perampokan, pembunuhan, 
pemberontakan dan sebagainya. 
Perusakan itu terjadi akibat perilaku manusia, misalnya eksploitasi alam 
yang berlebihan, peperangan, percobaan senjata, dan sebagainya. Perilaku itu 
tidak mungkin dilakukan orang yang beriman dengan keimanan yang 
sesungguhnya karena ia tahu bahwa semua perbuatannya akan dipertanggung 
jawabkan nanti di depan Allah. 
Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa tidak seluruh akibat buruk 
perusakan alam itu dirasakan oleh manusia, tetapi sebagiannya saja. Sebagian 
akibat buruk lainnya telah diatasi Allah , di antaranya dengan menyediakan sistem 
dalam alam yang dapat menetralisir atau memulihkan kerusakan alam. Hal ini 
berarti bahwa Allah sayang kepada manusia. Seandainya Allah tidak sayang 
kepada manusia, maka pastilah manusia akan merasakan seluruh akibat perbuatan 
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jahatnya. Seluruh alam ini akan rusak dan manusia tidak akan bisa lagi menghuni 
dan memanfaatkannya, sehingga mereka pun akan hancur.
39
 
Demikian memikirkan berbagai kerusakan lingkungan yang diakibatkan 
oleh perbuatan manusia, maka orang yang peduli akan berbuat sesuatu yang dapat 
mengurangi atau memperbiki lingkungan, minimal tidak memperbuat sesuatu 
yang dapat merusak lingkungannya.  
Nilai kepedulian terhadap lingkungan ini relevan dengan pendapat 
Bandura dalam pendekatan behavioral yang meyatakan bahwa manusia itu 
merupakan agen positif yang tergantung terhadap pengaruh lingkungan, tetapi 
pada sisi lain manusia juga merupakan prosedur bagi lingkungannya. Jadi pribadi 
yang sehat itu adalah pribadi yang bisa berinteraksi dengan lingkungannya secara 
baik juga mau memprosedur lingkungannya menjadi kondusif. Disamping 
behavioral, Adler juga memandang bahwa manusia yang baik adalah manusia 
yang bisa membina hubungan baik terhadap lingkungannya, yaitu alam semesta.
40
 
Berdasarkan dari uraian kedua pandangan di atas dapat dikaitkan bahwa 
nilai kepedulian terhadap lingkungan yang diterapkan dari kandungan ayat Al-
Qur’an itu selaras dengan pandangan Adler dan pendekatan behavioral tentang 
pentingnya kepedulian manusia untuk membangun hubungan baik dengan 
lingkungannya atau alam semesta serta membuat sesuatu agar tercipta lingkungan 
yang baik.   
2. Pengertian Lingkungn Sekolah 
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Lingkungan sekolah, menurut Imam Supardi menyatakan “lingkungan 
adalah jumlah semua benda hidup dan mati serta seluruh kondisi yang ada 
didalam ruang yang kita tempati”.41 Lingkungan sekolah adalah seluruh 
komponen yang ada di dalam dan ikut perpengaruh dan menunjang proses 
tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. 
Lingkungan sekolah dengan semua komponennya akan mempengaruhi 
perkembangan dan bahan kepribadian siswa-siswanya. Alasan sekolah dan guru 
mempengaruhi perkembangan kepribadian siswanya, adalah karena semua anak-
anak harus memperhatikan sekolah tanpa menghiraukan pilihan atau 
preferensinya, anak-anak menghabisakan atau menggunakan banyak waktu di 
sekolah dari pada  di tempat lain kecuali di rumah. Disamping itu, alasan lainnya 
adalah lembaga pendidikan (sekolah dan luar sekolah) itu memberi kesempatan 
kepada siswa pada kesempatan pertamanya untuk menilai kekutan dan 
kelemahannya secara realistik.
42
 
Ligkungan sekolah adalah lingkungan dimana anak berada dalam 
lingkungan situasi belajar, dan lingkungan ini sangat berpengaruh terhadap 
tumbuh kembang kepribadian anak. Suasana lingkungan sekolah yang bagus bagi 
siswa dan suasana belajar yang nyaman yang membentuk kedisiplinan belajar dan 
kedisiplinan sekolah. 
Menurut Nana Saodih Sukmadinata, lingkungan sekolah meliputi:  
a. Lingkungan fisik sekolah, meliputi suasana dan prasarana, sarana dan 
prasarana belajar, sumber-sumber belajar dan sarana media belajar.  
                                                             
41
Supardi, Imam, (2003), Lingkungan Hidup dan Kelestariannya, Bandung: PT Alumni, 
h. 2. 
42
Sutirna, Bimbingan dan Konseling......, h.103. 
50 
 
b. Lingkungan sosial, menyangkut hubungan siswa dengan teman-temannya, 
guru-gurunya dan staf sekolah yang lain.  
c. Lingkungan akademis yaitu suasana sekolah dan pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler.
43
 
Pembahasan lingkungan sekolah memang sudah sangat luas, namun, pada 
dasarnya dapat diklasifikasi menjadi tiga kelompok seperti yang dikemukakan 
Nana Saodih Sukmadinata, tentang lingkungan sekolah yang berupa sarana dan 
prasarana ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor. 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan bab VII tentang standar sarana 
dan prasarana : pasal 42. 
a. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi prabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainya, 
bahan habis pakai serta perlengkapan lainya yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.  
b. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata 
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang 
unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, 
tempat rekreasi dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjung 
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
44
 
3. Faktor-Faktor Lingkungan Sekolah 
Menurut Tu’u faktor lingkungan sekolah sebagai berikut: 
a. Guru  
                                                             
43
Muhammad Surya, (2004), Psikologi Pendidikan, Dirjen Dikdasmen: Direktorat 
Kependidikan, h. 78.   
44
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
51 
 
Guru adalah tenaga pendidikan yang memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan kepada anak didik. Dengan ilmu dan keterampilan yang dimiliki, 
guru dapat menjadikan siswa menjadi individu yang cerdas dan disiplin. 
 
b. Sarana dan Prasarana 
Prasarana dan sarana pembelajaran merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa. Keadaan gedung sekolah dan ruang kelas yang 
tertata rapi, ruang perpustakaan sekolah yang teratur, tersedianya fasilitas kelas 
dan laboratorium, tersedianya buku-buku pelajaran, media/alat bantu belajar 
merupakan komponen yang penting untuk mendukung kegiatan-kegiatan belajar. 
c. Kondisi Gedung  
Diantaranya ventilasi udara yang baik, sinar matahari dapat masuk, 
penerangan lampu yang cukup, ruang kelas yang luas, kondisi gedung yang 
kokoh. Apabila suasana ruang gelap, ruang sempit, tidak ada ventilasi dan gedung 
rusak akan menjadikan proses belajar yang kurang baik sehingga memungkinkan 
proses belajar menjadi terhambat.
45
 
4. Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Belajar sebagai proses atau aktivitas disyaratkan oleh banyak sekali hal-hal 
atau faktor-faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar itu adalah banyak 
sekali macamnya, terlalu banyak untuk disebutkan satu persatu. Untuk 
memudahkan pembicaraan dapat dilakukan klasifikasi demikian: 
1) Faktor-Faktor Non-Sosial Dalam Belajar 
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Kelompok faktor-faktor ini boleh dikatakan juga tak terbilang jumlahnya, 
seperti misalnya: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, atau siang, 
ataupun alam), tempat (lekatnya, pergedungannya), alat-alat yang dipakai untuk 
belajar (seperti alat tulis-menulis, buku-buku, dan sebagainya yang bisa kita sebut 
alat-alat pelajaran).  
Semua faktor-faktor yang telah disebutkan di atas itu, dan juga fakto-
faktor lain yang belum disebutkan harus kita atur sedemikian rupa, sehinga dapat 
membantu (menguntungkan) proses atau perbuatan belajar secara maksimal. 
Letak sekolah atau tempat belajar misalnya harus memenuhi syarat-syarat seperti 
di tempat yang tidak terlalu dekat kepada kebiasaan atau jalan ramai, lalu 
bangunan itu harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan dalam ilmu 
kesehatan sekolah. Demikian pula alat-alat pelajaran harus seberapa mungkin 
diusahakan untuk memenuhi syarat-syarat menurut pertimbangan didaktis, 
psikologi dan peadagogis.  
2) Faktor-Faktor Sosial Dalam Belajar 
Yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial di sini adalah faktor manusia 
(sesama manusia), baik manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu dapat  
disimpulkan, jadi tidak langsung hadir. Kehadiran orang atau orang-orang lain 
pada waktu seseorang sedang belajar, banyak kali mengganggu belajar itu: 
misalnya kalau satu kelas murid sedang mengerjakan ujian, lalu terdengar banyak 
anak-anak lain bercakap-cakap di samping kelas atau seseorang sedang belajar di 
kamar, satu atau dua orang hilir mudik ke luar masuk kamar belajar itu, dan 
sebagainya. Kecuali kehadiran yang langsung seperti yang telah dikemukakan di 
atas itu, mungkin juga orang lain itu hadir tidak langsung atau dapat disimpulkan 
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kehadirannya: misalnya saja potret dapat merupakan representasi dari seseorang, 
suara nyayian yang sedang dihidangkan lewat radio maupun tape recorder juga 
dapat merupakan representasi bagi kehadiran seseorang. Faktor-faktor sosial 
seperti yang telah dikemukakan di atas itu pada umumnya bersifat mengganggu 
proses belajar dan prestasi-prestasi belajar. Biasanya faktor-faktor tersebut 
mengganggu konsentrasi, sehingga perhatian tidak dapat ditunjukkan kepada hal 
yang dipelajari atau aktivitas belajar itu semata-mata. Dengan berbagai cara 
faktor-faktor tersebut harus diatur, supaya belajar dapat berlangsung dengan 
sebaik-baiknya. 
3) Faktor-Faktor Fisiologis Dalam Belajar 
Faktor-faktor fisiologis ini masih dapat lagi dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu: 
a) Keadaan Tonus Jasmani Pada Umumnya 
Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan 
melatarbelakangi aktivitas belajar: keadaan jasmani yang segara akan lain 
pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang kurang segar, keadaan jasmani yang 
segar, keadaan jasmani yang lelah lain pengaruhnya dari pada yang tidak lelah. 
Dalam hubungan dengan hal ini ada dua hal yang perlu dikemukakan.  
b) Keadaan Fungsi-Fungsi Jasmani Tertentu Terutama Fungsi-Fungsi 
Pancaindera  
Pancaindera dapat dimisalkan sebagai pintu gerbang masuknya pengaruh 
ke dalam individu. Orang mengenal dunia sekitarnya dalam dan belajar dengan 
mempergunakan pancaindranya. Baik berfungsinya pancaindra merupakan syarat 
dapatnya belajar itu berlangsung dengan baik. Dalam sistem persekolahandewasa 
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ini di antara pancaindra itu yang paling memegang peranan dalam belajar adalah 
mata dan telingan. Karena itu adalah menjadi kewajiban bagi setiap pendidik 
untuk menjaga, agar pancaindra anak didiknya dapat berfungsi dengan baik, baik 
penjagaan yang bersifat kuratif maupun yang bersifat preventif, seperti misalnya 
adanya pemeriksaan dokter secara periodik, penyediaan alat-alat pelajaran serta 
perlengkapan yang memenuhi syarat, dan penempatan murid-murid secara baik di 
kelas (pada sekolah-sekolah), dan sebagainya. 
4) Faktor-Faktor Psikologi Dalam Belajar 
Arden  N. Frandsen mengatakan bahwa hal yang mendorong seseorang 
untuk belajar itu adalah sebagai berikut: 
a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas. 
b) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk 
selalu maju. 
c) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, 
dan teman-teman. 
d) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan 
usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan komprtisi. 
e) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai 
pelajaran. 
f) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari pada belajar. 
Maslow mengemukakan motif-motif untuk belajar itu ialah: 
a) Adanya kebutuhan fisik  
b) Adanya kebutuhan akan rasa aman, bebas dari kekhawatiran. 
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c) Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan dalam hubungan 
dengan orang lain. 
d) Adanya kebutuhan untuk mendapat kehormatan dari masyarakat. 
e) Sesuai dengan sifat untuk mengemukakan atau mengetengahkan diri. 
Apa yang telah dikemukakan itu hanyalah sekedar penyebutan sejumlah 
kebutuhan-kebutuhan saja, yang tentu saja dapat ditambah lagi, kebutuhan-
kebutuhan tersebut tidak lepas satu sama lain, melainkan sebagai suatu 
keseluruhan (suatu kompleks) mendorong belajarnya anak. Kompleks kebutuhan-
kebutuhan itu sifatnya individual, berbeda dari anak yang satu ke anak lainnya. 
Pendidik seberapa dapat haruslah berusaha mengenal kebutuhan yang mana yang 
terutama dominan pada anak didiknya.
46
 
 
C. Penelitian Relevan 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang penulis baca bahwa telah ada 
peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Evi Rahmawati mahasiswijurusan 
Pendidikan Agama Islam fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2014, dengan 
judul “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Kelas VIII SMP Muhammadiyah 22 Pamulang”. Adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini: bagaimana pengaruh lingkungan sekolah 
terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 22 
Pamulang, dan tujuan adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
sekolah terhadap motivasi belajar siswa, kesimpulan dari penelitian ini 
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adalah: lingkungan sekolah yang terdapat di SMP Muhammadiyah 22 
pamulang sudah cukup kondusif dan efektif. Hal ini terbukti dengan 
adanya sarana dan prasarana lingkungan serta interaksi hubungan antara 
guru dengan murid terjaga baik. Hal ini dapat dibuktikan dari jawaban 
angket tentang lingkungan sekolah sebayak 72,18%. Motivasi belajar 
siswa dipengaruhi oleh dua macam yaitu interinstik dan ekstrinsik. 
Timbulnya motivasi belajar siswa sebagian berasal dari luar diri seseorang. 
Adanya doronganan yang kuat, keinginana, serta minat dalam diri siswa 
untuk giat dalam belajar. Sedangkan yang berasal dari luar diri yaitu 
adanya dorongan dari guru, orang tua atau lingkungan sekitar yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa sebayak 73,5%. 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Harliani Barat mahasiswi Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara Medan tahun 2018, dengan judul “Upaya Guru 
Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan Kemampuan Belajar 
Siswa Di SMA Negeri 16 Medan”. Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini: bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
meningkatkan kemanpuan belajar siswa SMA Negeri 16 Medan, tujuan 
adalah untuk mengetahui upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
meningkatkan kemampuan belajar siswa SMA Negeri 16 Medan, 
kesimpulan dari penelitian ini Pada keseluruhan siswa SMA Negeri 16 
Medan memiliki kemampuan dalam belajar yang sudah cukup bagus, 
tetapi diantaranya ada beberapa siswa yang kurang kemampuannya dalam 
belajar. Penyebabnya adalah dikarenakan kurangnya kesadaran siswa akan 
pentingnya belajar dan kurangnya ketegasan bagi guru yang mengajar. 
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Pelaksaanaan bimbingan dan konseling di SMA Negeri 16 Medan sudah 
berjalan dengan baik, karena semua personil guru BK berlatar belakang 
pendidikan BK dan masing-masing diantaranya memiliki 150 siswa asuh. 
Guru BK yang ahli dalam bidangnya sehingga mampu bekerja dengan 
profesional, dan dengan jumlah siswa asuh yang sesuai dengan yang 
ditetapkan memudah guru BK dalam memantau, memperhatikan dan 
membantu siswa-siswanya dalam menyelesaikan masalah yang mereka 
hadapi.Upaya yang dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam 
meningkatkan kemampuan belajar siswa SMA Negeri 16 Medan dengan 
menumbuhkan motivasi belajarnya, menumbuhkan rasa percaya dirinya, 
bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas, memberikan layanan yang 
dapat menumbuhkan semangat belajarnya, mendisiplinkan siswa, 
memberikan berbagai game yang berkaitan dengan pelajaran serta 
mengubah gaya belajar pada saat guru BK pada saat jam masuk BK. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti berusaha 
memotret langsung pristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatiannya.  
Penelitian kualitatif secara deskriptif, artinya hasil eksplorasi atas subjek 
penelitian atau para partisipan melalui pengamatan dengan semua variannya, dan 
wawancara mendalam serta FGD harus dideskripsikan dalam catatan kualitatif 
yang terdiri dari catatan lapangan, catatan wawancara, catatan pribadi, catatan 
metodologis, dan catatan teoritis.
47
 
Sebagaimana dijelaskan oleh Patton bahwa pendekatan kualitatif 
pendekatan dengan pengumpulan data: (1) wawancara mendalam, 
wawancara dengan format pertayaan terbuka, (2) observasi langsung, (3) 
pemanfaatan dokumen tertulis dari hasil wawancara terbuka pada 
kuesioner, buku harian seseorang, dan catatan program.
48
 
 
Penelitian dengan metode kualitatif dipilih sebab peneliti ingin 
mendeskripsikan dan menggambarkan bagaimana sebenarnya upaya guru 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 19 Medan. Pendekatan ini dipilih juga 
kerena peneliti ingin mengetahui tentang bagaimana upaya guru bimbingan 
konseling itu sendiri di sekolah dalam meningkatkan kepedulian lingkungan 
sekolah. Disamping itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti mengumpulkan 
data dan menyesuaikan penelitian dengan konteks, karena penelitian ini relevan 
menggunakan metode kualitatif. 
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Menurut Staurus dan Corbin penelitian kualitatif adalah suatu jenis 
penelitian yang prosedur penemuan yang dilakukan tidak menggunakan 
prosedur statistik atau kuantifikasi. Dalam hal ini penelitian kualitatif 
adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan juga 
tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal balik.
49
 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah SMP Negeri 19 Medan Jl. Agenda 
No.34, Sei Putih Barat, Medan Petisah, Kota Medan. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juni 2019.  
 
C. Sumber Data Penelitian    
Sumber data yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini 
dapat penulis bagi kepada dua kelompok diantaranya yaitu: 
1. Sumber data primer yaitu sumber data yang di jadikan sebagai data pokok 
dalam penelitian ini yang di peroleh dari guru bimbingan konseling yang 
menjadi subjek penelitian. 
2. Sumber data sekunder yaitu sumber data pelengkap dalam penelitian ini 
yang di peroleh dari kepala sekolah, guru-guru, dan siswa. 
 
D. Prosedur Pengumpulan dan Perekaman Data Penelitian  
Untuk mendapatkan atau melengkapi data-data yang mendukung penelitian 
ini, peneliti menggunakan instrumen sebagai alat bantu yakni dengan melakukan: 
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1. Observasi 
Menurut Kerlinger mengobservasi adalan suatu istilah umum yang 
mempunyai arti semua bentuk penerimaan data yang dilakukan dengan cara 
merekam kejadian, menghitungnya, mengukurnya dan mencatatnya. Metode 
observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang di lakukan 
secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar. Metode ini digunakan untuk 
melihat dan mengamati secara langsung keadaan dilapangan agar peneliti 
memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.
50
  
Observasi adalah suatu pengamatan yang dilakukan secara langsung ke 
lokasi penelitian untuk mengumpulkan data yang menjadi kebutuhan penelitian, 
dengan cara mencatat dan dilakukan peneliti dengan cara terbuka. Pengamat 
(observer) dalam berlangsungnya observasi peneliti berperan sebagai pengamat 
yang hanya mengamati dengan tidak ikut serta dalam kegiatan subyek. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan 
pertanyaan atas pertanyaan itu. Menurut Lincoln dan Guba, wawancara adalah 
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, motivasi, perasaan, 
tuntutan, kepedulian, dan lain-lain yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang di wawancarai.
51
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Wawancara adalah percakapan yang memiliki tujuan, wawancara 
dilakukan antara dua orang atau lebih untuk memperoleh keterangan. Wawancara 
dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan subyek 
penelitian seperti guru BK, kepala sekolah, guru-guru, dan siswa. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, dan sebagainya. Metode dokumentasi dalam 
hal ini berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data yang sudah ada 
dalam dokumen atau arsip. 
 
E. Analisis Data 
Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data atau instrument yang ditetapkan, maka kegiatan selanjutnya 
adalah melakukan analisis data. Analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Untuk itu data yang didapat 
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis dan kualitatif model interaktif 
dari Milles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 
kesimpulan.
52
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1. Reduksi Data 
  Reduksi data artinya sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari catatan 
tertulis di lapangan. Dengan reduksi data, maka data yang terkumpul dianalisis, 
disusun secara sistematis dan diambil intisari sehingga ditemukan tema pokoknya, 
fokus masalah beserta motif-motif. 
2. Penyajian Data 
  Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Pada dasarnya 
sajian data dirancang untuk menggambarkan suatu informasi secara sistematik 
dan mudah dilihat serta dipahami dalam bentuk keseluruhan sajian. 
3. Penarikan Kesimpulan 
  Setelah melalui proses analisis data, baik analisis data dalam pengumpulan 
data atau sesudahnya, maka langkah akhir adalah penarikan kesimpulan. Kegiatan 
ini dimaksud agar makna yang muncul dari data harus diuji kebenaran dan 
kecocokan yang merupakan validitas data. Kesimpulan data yang telah diredukasi 
dan dianalisis dalam penelitian ini sifatnya sementara. Oleh karena itu, untuk 
menapatkan kesimpulan yang dijaikan kredibitas dan objektifitasnya, peneliti 
terus menerus melakukan verifikasi, yaitu mempelajari kembali data-data yang 
telah direduksi dan disajikan dengan cara meminta pertimbangan, pendapat dan 
masukan dari para responden. Baru kemudian dapat diambil kesimpulan akhir. 
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F. Pemeriksaan Atau Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga sangat diperhatikan 
karena suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapat pengakuan atau 
tidak terpercaya. Berpedoman pada Lincoln dan Guba, untuk mencapai suatu 
kebenaran dipergunakan teknik kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan 
confrimabilitas yang terkait dengan proses pengumpulan data.
53
 
1. Kredibilitas (Kepercayaan) 
  Dalam penelitian kualitatif, kredibilitas sering dikenal sebagi validasi 
internal yang merupakan ukuran tentang kebenaran data yang diperoleh dengan 
instument. Agar hasil penelitian ini memiliki kredibilitas yang tinggi, ada 
beberapa usaha untuk membuat data lebih terpercaya yaitu, dengan keterkaitan 
yang lama, ketekunan pengamatan, melakukan trigulasi, mendiskusikan dengan 
teman sejawat, dan kecukupan referensi. 
2. Transferabilitas (Keteralihan) 
  Transferabilitas memperhatikan kecocokan arti fungsi unsur-unsur yang 
terkadang dalam fenomena studi dan fenomena lain diluar lingkup studi. Dimana 
peneliti mencari dan mengumpulkan kejadian empiris dalam situasi yang sangat 
relevan dengan mengadakan pengamatan penelitian secara rinci dan 
berkesinambungan. Cara yang dilakukan untuk menjamin keteralihan ini adalah 
dengan melakukan uraian rinci dari data ke teori, atau dari kasus ke kasus lain, 
sehingga pembaca dapat mennerapkannya dalam konteks yang hampir sama.  
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3. Dependabilitas (Kebergantungan) 
  Dependabilitas dalam penelitian ini identik dengan reliabilitas. Pada tahap 
ini peneliti melakukan penelitian ulang dengan konteks data yang sudah ada, bila 
konteks data yang lama sudah sama dengan data yang baru maka suatu kepastian 
akan didapatkan. Dalam penelitian ini, dependabilitas dibangun sejak dari 
pengumpulan data dan analisis data lapangan serta saat penyajian data laporan 
penelitian. Dalam pengembangan desain keabsahan data dibangun mulai dari 
pemilihan kasus focus, melakukan orientasi lapangan dan pengembangan 
kerangka konseptual. 
4. Konfirmabilitas (Kepastian) 
  Konfirmabilitas identik dengan objektifitas penelitian dan keabsahan 
deskriptif data. Pada tahap ini peneliti mengklasifikasikan data-data yang sudah 
diperoleh kemudian mempelajari seluruh bahan yang sudah tersedia, lalu peneliti 
menuliskan laporan hasil penelitian tersebut. Keabsahan data dan laporan 
penelitian ini dibandingkan dengan menggunakan teknik, yaitu: 
mengkonsultasikan setiap langkah kegiatan kepada konsultan sejak dari 
pengembangan desain, meyusun ulang focus, penentuan konteks dan narasumber, 
penetapan teknik pengumpulan data, dan analisis data serta penyajian data 
penelitian.  
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BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Temuan Umum  
1. Profil Madrasah 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 19 Medan  
NPSN   : 10210968 
Alamat Sekolah : Jln. Agenda NO 34 Medan 
Kelurahan  : Sei Putih Tengah  
Kecamatan  : Medan Petisah 
Kota   : Kota Medan  
Propinsi  : Sumatera Utara  
Kode Pos  : 20118 
Telp   : (061) 4526348 
Email   : smpnegeri19@yahoo.com 
2. Visi, Misi dan Motto 
Visi: 
Terwujudnya sumber daya manusia yang beriman, bertqwa, mandiri, 
cerdas, kreatif, berbudaya dan lingkungan pendidikan yang sejuk. 
Misi: 
1. Mewujudkan siswa agar beriman dan bertaqwa  
2. Meningkan kreatifitas kinerja yang baik sesuai dengn tujuan pendidikan 
3. Meningkatkan pelayanana yang ramah  
4. Menyiapkan siswa yang mencintai buku dan gemar membaca 
5. Meningkatkan target dan nilai ketercapaian mutu pendidikan  
53 
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6. Menyiapkan siswa untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi 
7. Menciptakan lingkungan yang tertib, aman, bersih, indah dan rapi  
 Motto: 
1. Beriman, bertaqwa, mandiri, berdisiplin, berpendidikan dengan memiliki 
keramahan akan menghasilkan kinerja yang baik untuk mencapai tujuan. 
2. Kaya atau miskin adalah harta dan harta adalah kekayaan, tetapi kekayaan 
bukanlah harta justru kekayaan adalah kebahagiaan 
3. Fasilias  
a. Luas lahan /tanah:3000 M 
b. Luas tanah terbangun: 1793,77 M 
Tabel I 
Data Sarana dan Prasarana Sekolah 
Ruang  Jumlah  
Ruang Kepala Sekolah 1 
Ruang Guru 1 
Tata Usaha 1 
Perpustakaan  1 
Kelas  12 
Lab IPA 1 
Gudang 1 
Kamar Mandi (Guru) 2 
Kamar Mandi (Siswa)  4 
Osis  1 
Ibadah  1 
Kantin  2 
Sumber data berdasrkan
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 Ruang BK/BP 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, ruangan Bimbingan dan Konseling di 
SMP Negeri 19 Medan sebelumnya ada namun dalam keadaan rusak ringan 
sehingga tidak bisa di gunakan untuk sementara waktu, dan jika guru BK 
melaksanakan konseling individu atau melaksanakan kegiatan konseling lainnya 
dan pemberian layanan dengan menamfaatkan ruangan kelas kosong atau di meja 
piket sehingga asas kerahasiaan tetap terjaga, begitu juga dengan kegiatan 
konseling lainnya. 
Tabel II 
Jumlah Siswa T.P 2018/2019 
Kelas  Jumlah Siswa  Keterangan  
VII 316 2017/2018 
VIII 210 2017/2018 
IX 312 2017/2018 
Jumlah 838 - 
Sumber data berdasarkan
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4. Keadaan Tenaga Pendidik Dan Kependidikan 
Tabel III 
Kepala UPT/Wakil Kepala UPT 
  
Nama  
Jenis 
Kelamin 
 
Usia  
Pend 
Akhir 
 
Masa 
Kerja 
L  P  
Kepala UPT  Drs. Maradu 
Silaban. M.Pd 
   52 S2 23 
Wakil Kepala Rihat Edison    54 S2 29 
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UPT Pagi Simamora, 
S.Th,M.Pd.K 
Wakil Kepala 
UPT Sore 
Hj. Syamsidar, 
S.Pd 
   54 S1 32 
Wakil Kepala 
UPT Humas 
Tiur Parulian, 
S.Pd 
   59 S1 32 
Wakil Kepala 
UPT Kesiswaan 
Erlinda Berutu, 
S.Pd 
   50 S1 25 
Sumber data berdasarkan
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Tabel IV 
Kualifikasi Pendidikan, Status, dan Jumlah 
 
No  
 
Tingkat Pendidikan 
Jumlah dan Status Guru  
Jumlah  GTT/PNS GTT/Guru Bantu 
L  P  L  P  
  1  S3/S2 2 1   3 
2 S1 4 32 2 4 45 
3 SMA/Derajat 1 1 2  4 
 Jumlah  7 34 4 4 52 
Sumber data berdasarkan
57
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Tabel V 
Nama-Nama Tenaga Pendidik dan Jabatan Beserta Mata Pelajaran  
Yang Diajarkan 
No Nama  NIP  Jabatan  
1.  Drs. Maradu Silaban, M.Pd 19650831 199512 1 002 Kepala Sekolah 
2.  Rihat Edison Simamora M.Pd.K 19640811 198911 1 001 WAKA UPT 
/Bid Kurikulum 
3.  Hj. Syamsidar S.Pd 19640602 198601 2 002 WAKA UPT 
/Bid Sarpras 
4.  Tiur Parulina S.Pd  19601223 198202 2 004 WAKA UPT 
/Bid Humas 
5.  Erlinda Berutu S.Pd 19690110 199412 2 002 WAKA UPT 
/Bid Kesiswaan 
6.  Hotma Gultom S.Pd 19610711 198303 2 003 GBS IPA 
7. Mariati Purba S.Pd 19611110 198202 2 001 GBS IPS 
8. Lersiana Saragih S.Pd 19611022 198501 2 001 GBS IPA 
9. Merry Kristia S.Pd 19621213 198501 2 001 GBS B Inggris 
10. Sulasni S.Pd 19601107 198412 2 001 GBS PKN 
11. Nurmawan S.Pd 19630222 198903 2 002 GBS PKN 
12. Nurmi Butar-Butas S.Pd 19610917 198603 2 002 GBS IPA 
13. Dra. Rismaniar 19651223 199512 2 001 GBS IPA/Lab 
14. Pasu Tiur Ronitua Panjaitan 
S.Pd 
19690614 199421 2 001 GBS Bhs Indo 
15. Nurhayati Limbong S.Pd 19641125 199801 2 001 GBS IPA 
16. Mardiani S.Pd 19691127 199803 2 005 GBS Matematika 
17. Muspida Br Sitepu S.Pd 19671112 199412 2 001 GBS BHS Indo 
18. Citra Hutasoit S.Pd 19730523 200003 1 003 GBS SBK 
19. Tinormi Sijabat S.Pd 19670512 198903 2 002 GBS Matematika 
20. Pidie Yani S.Pd 19730721 199801 2 002 GBS IPS 
21. Altaslimah S.Pd 19740426 199903 2 003 GBS Matematika 
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22. Erika Rumata Hutabatar S.Pd 
M.Pd 
19720609 199412 2 001 GBS Matematika 
23. Drs. Maratua 19610712 198803 1 010 GBS PJOK 
24. R. Hanna Marianci S.Pd 19590327 198403 2 001 GBS 
Keterampilan  
25. Nelliwati S.Pd 19590526 198303 2 005 Agm Islam 
26. Sarmalina Sormin S.Pd 19581227 198703 2 006 GBS B Inggris 
27. Darwin Sembiring S.Pd 19591231 198501 1 007 GBS Matematika 
28. Samsiah S.Pd 19630405 198501 2 002 BP/BK 
29. Rosmaida S.Pd 19610726 198302 2 002 GBS IPS 
30. Febriani S.Pd 19670210 198803 2 002 GBS BHS Indo 
31. Ernawati Parapat S.Pd 19640705 199403 2 004 GBS IPS 
32. Sri Susana Dewi S.Pd 19691203 199412 2 002 GBS IPS 
33. Umi Kalsum 19621102 198703 2 001 GBS SBK 
34. Marhani Ginting S.Pak 19660424 199003 2 001 GBS Ag Kristen 
35. Tolhas Simanjuntak S.Pd 19651113 200604 1 000 GBS IPS 
36. Manatap Saulina S.Pd 19691121 200201 2 005 GBS IPA 
37. Rugun Paulina Silitonga S.Pd 19750220 200801 2 002 GBS B Inggris 
38. Tiur Simanihuruk S.Ag 19641112 200003 2 002 GBS Ag Katolik 
39. Sabariah S.Pd 19851024 201001 2 026 GBS BHS Indo 
40. Agustina Mariati Sibarani S.Pd 19830811 200903 2 015 GBS B Inggris 
41. Suryani Siringo-Ringo S.Pd 19810707 201001 2023 GBS SBK 
42. Roida Basana L.Tobing 19650512 199003 2 005 GBS B Indo  
43. Antoni Simangunsong S.Pd GTT GBS PJOK 
44. Muhammad Sazali S.Pd.I GTT GBS AG Islam  
45. Sanatana Darma S.Pd.H GTT AG Hindu 
46. Ester Intan Delima Gultom 
S.Psi, S.Pd 
GTT BP/BK 
47. Nelson Parlin Simanungkalit 19690312 199003 1 005 KoorTata Usaha 
48. Emmy Sry Pardede SE 19710403 199403 2 002 Aset Barang  
49. Tianggur Simanjuntak 19611205 198203 2 001 Administrasi  
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50. Roni Halascon Purba S.Kom PPT Oprator  
51. Hendrik G. Lumban Tobing PPT Administrasi 
52. Januaryo Silalahi PPT Administrasi  
53. Wilson Sianturi PPT Administrasi  
54. Fatimah Tambunan PPT Administrasi  
Sumber data berdasarkan
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 Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik di SMP Negeri 
19 Medan Jl. Agenda No. 34, Sei Putih Barat, Medan Petisah, Kota Medan. 
Hampir rata-rata tenaga pendidikannya sudah S1 dan 2 orang sudah S2, lebih 
bayak yang sudah pegawai negeri sipil dibandingkan dengan pegawai honor. 45 
pegawai negeri sipil dan 9 pegawai honor. Seluruh guru sudah mengajar sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya. 
1. Data Guru BK dan Siswa Asuhnya 
Tabel VI 
Data Guru BKDengan Siswa Asuhnya T.P 2018-2019 
No  Nama guru BK Daftar Kelas Asuh 
1.  Samsiah S.Pd VII 
Pagi 
VIII 
Pagi   
IX 
Pagi 
2. Ester Intan Delima 
Gultom S.Pd 
VII 
Sore 
VIII 
Sore 
IX 
Sore 
Sumber data berdasarkan
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2. Gambaran Guru Bimbingan Dan Konseling  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti, jumlah guru 
Bimbingan dan Konseling  yang ada di SMP Negeri 19 Medan terdiri dari 2 guru 
BK, 1 untuk mengkordinir siswa pada pagi hari dan 1 mengkordinir siswa pada 
siang hari unuk menangani 838 siswa. Dari kedua guru BK satu pegawai negeri 
sipil dan satu pegawai honorer. Guru BK di SMP N 19 Medan tidak ada masuk ke 
dalam kelas utuk mata pelajaran hanya masuk di saat kelas kosong atau tidak ada 
guru, dikarenakan terbatasnya jam pelajaran dan minimnya kelas atau ruanganan 
kosong. Adapun latar belakang guru BK di SMP N 19 Medan, untuk ibu Samsiah 
S1 Administrasi pendidikan namun sertifikasi Bimbingan dan Konseling, dan ibu 
Ester latar belakang pendidikan dari Bimbingan dan Konseling. 
 
B. Temuan Khusus  
1. Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan Sekolah di SMP Negeri 19 
Medan 
Dalam suatu lembaga pendidikan pastilah memiliki siswa yang memiliki 
karakter dan kecerdasan yang berbeda, begitu pula seperti siswa yang ada di SMP 
Negeri 19 Medan dengan julmah siswa 838 pasti memiliki karakter dankecerdasan 
yang bermacam ragam, sehingga di sini perlunya adanya bimbingan dan 
penanaman sikap dan moral agar kelak siswa siswi mampu untuk menjalani 
kehidupan dan peduli akan lingkungan. Agar siswa memiliki kepedulian terhadap 
lingkungannnya selain rasa peduli itu tumbuh dari dalam diri sendirimaka harus 
ada upaya yang dilakukan oleh guru. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 
19 Medan, peneliti melihat masih ada ditemui siswa yang belum mampu menjaga 
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dan peduli akan lingkungannya begitu juga dengan bersikap terhadap temannya 
dan hormatnya terhadap guru-guru maka dari itu masih perlunya bimbingan dari 
seorang guru BK. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hj. Syamsidar S.Pd selaku 
Wakasek bidang Sampras yang mewakili Kepala Sekolah di SMP Negeri 19 
Medan, di dalam ruang guru, pada hari Rabu tanggal 19 juni 2019, pukul 11.00 
Wib, mengenai kepedulian lingkungan sekolah di SMP Negeri 19 Medan 
sebagaimana diungkapkan sebagai berikut: 
Kepedulian siswa kepada lingkungan masih perlu kita bimbing dan 
diingatkan sebagian memang sudah ada yang sadar namun sebagian lagi 
masih perlu diingatkan dan terus kita bimbing dan kita arahkan untuk 
peduli akan lingkungan sekitar. Untuk kebersihan lingkungan di sekolah 
ini “Alhamdulillah” masih bisa kita atasi dengan kesadaran dari siswa. 
Kalau karakter anak-anak kita sebagian besar sudah saling menghormati 
antar sesama dan memiliki saopan santun.
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 Adapun wawancara peneliti dengan ibu Samsiah S.Pd selaku guru BK di 
SMP Negeri 19 Medan, di dalam ruang guru BK pada hari Rabu tanggal 19 Juni 
2019, pukul 09.30 Wib, beliau juga mengemukakan mengenai kepedulian 
lingkungan sekolah di SMP Negeri 19 Medan sebagaimana diungkapkan sebagai 
berikut bahwa: 
Menurut saya kepeduliansiswa di sini terhadap lingkungannya sudah 
cukup bagus, meski belum semua siswa peduli terhadap lingkungannya, 
namun hanpir 80% siswa peduli akan lingkungannya, namun dalam hal 
ini kami selaku guru BK tetap berupaya untuk meningkatkan sara peduli 
yang ada pada diri siswa dengan memberi bimbingan dan selalu 
mengingatkan siswa.
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 Kemudian selanjutnya peneliti juga mewawancarai beberapa siswa seperti 
PH siswa kelas VIII-5, FAF siswa kelas VIII-5, dan CKS siswi kelas VIII-2 SMP 
Negeri 19 Medan, di dalam kelas dan di luar kelas pada hari rabu tanggal 19 Juli 
2019, pukul 12.30-13.30 Wib, mengenai bagaimana kepedulian siswa terhadap 
lingkungannya, sebagai berikut:  
Setiap siswa pasti di sekolahnya mempunyai peraturan seperti kebersihan 
kerapian dan lain-lain, jadi menurut saya kebersihan dan kerapian di 
lingkungan sekolah haruslah sama-sama kita jaga, seperti taman di 
sekolah marilah sama-sama kita jaga, tidak hanya di jaga namun sama-
sama kita rawat seperti menyiram tanaman, memangkas pohon agar 
terlihat rapi.
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Siswa lain mengatakan: 
Kalau mengenai kepedulian siswa terhadap lingkungan terkhusus 
kebersihan kadang siswa masih ada yang cuek jadi kita masih perlu 
mengingatkan satu sama lain, tapi kalau masalah kerapian siswa di sini 
sudah mulai ada peningkatan, karena guru BK rutin memeriksa kerapian 
berpakaian sehingga siswa disiplin baik dalam berpakaian dan 
kebersihan. Begitu juga rasa peduli dengan sesama dan tolong-menolong 
siswa di sini sudah tergolong baik. 
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Siswa kelas lain mengatakan: 
Tingkat kepedulian siswa di SMP Negeri 19 Medan masih perlu 
peningkatan terhadap kepedulian siswa di lingkungan sekolah dan harus 
saling mengingatkan, karena kepedulian terhadap lingkungan sangat 
pentingjika siswa tidak peduli akan linkungannya maka akan berdampak 
negatif pada semua orang dan bukan hanya dirinya sendiri. Apa lagi 
lingkungan sekolah adalah kewajiban bersama untuk kita jaga karena 
sudah seperti rumah kedua bagi kita.
64
 
 Dari pernyataan di atas dapat diketahuibahwa kepedulian lingkungan 
siswa di SMP Negeri 19 Medan secara keseluruhan sudah cukup bagus, namun 
masih perlu diingatkan dan terus dibimbing karena masih ada siswa yang tunggu 
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diingatkan baru mau mengambil sampah dan peduli dengan lingungan, maka dari 
itu siswa tidak terlepas dari pantauan guru BK dan guru BK terus mengingatkan 
siswa siswi untuk peduli dengan lingkungannya. 
2. Pelaksanaan Bimbigan Dan Konseling di SMP Negeri 19 Medan 
Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 19 Medan sangat 
penting dilakukan dan membantu proses pembelajaran dan mendisiplinkan siswa 
dengan menggunakan layanan-layanan yang ada dibimbingan dan konseling. Agar 
layanan-layanan bimbingan dan konseling berjalan dengan lancan dan mencapai 
tujuan yang diinginkan maka diperlukan guru bimbingan dan konseling yang 
memiliki kopetensi dalam bidang bimbingan dan konseling dan ahli dalam bidang 
tersebut, sehingga dengan begitu layanan bimbingan dan konseling dapat berjalan 
dengan lancar sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. 
Guru bimbingan dan konseling berperan penting dalam membantu 
mendisiplinkan siswa baik dalam belajar maupun dilingkungan sekolah dengan 
menanamkan nilai sikap dan moral melalui layanan-layananbimbingan dan 
konseling terlihat dari bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling yang 
telah dilakukan di sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 
19 Medan, peneliti melihat pelaksanaan bimbingan dan konseling yang sudah 
berjalan dengan baik manum belum berjalan dengan maksimal karena kurangnya 
tenaga guru BK yang hanya ada dua untuk membimbing 838 siswa, begitu juga 
dengan waktu dan tempat untuk melaksanakan kegiatan konseling yang kurang 
memadai, seperti kurangnya waktu guru BK untuk memberi layanan dan tidak 
adanya ruangan khusus utntuk melaksankan kegiatan koseling itu sendiri.  
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Hj Syamsidar S.Pd 
selaku Wakasek bidang Sapras yang mewakili kepala sekolah SMP Negeri 19 
Medan, di dalam ruang guru pada hari Rabu tanggal 19 Juni 2019, pukul 11.00 
Wib, mengenai pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 19 Medan 
sebagai berikut: 
Sebatas yang sudah kita laksanakan di SMP Negeri 19 Medan ini terkait 
pelaksanaan bimbingan dan konseling , kami rasa sudah melaksanakan 
dengan baik, namun belum maksimal, dikarenakan kurangnya tenaga 
pendidik dalam bidang bimbingan dan konseling itu sendiri, karena di 
SMP Negeri 19 Medan ini hanya ada dua guru BK untuk menangani 838 
siswa, akan tetapi sudah dilaksanakan sesuai kurikulum K13.
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 Adapun hasil wawancara peneliti hal yang senada juga disampaikan oleh 
ibu Samsiah S.Pd selaku guru BKyang sudah PNS dan sertifikasi guru Bimbingan 
dan Konseling di SMP Negeri 19 Medan, di dalam ruang guru pada hari Rabu 
tanggal 19 Juni 2019, pukul 09.30 Wib, mengenai pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 19 Medan sebagai berikut: 
Pelaksanaan  bimbingan dan konseling di sini sudah kami lakukan sesuai 
dengan program, namun belum semaksimal mungkin dikarenakan guru 
BK disini hanya ada dua untuk menangani 838 siswa yang seharusnya 
150 siswa dibimbing oleh 1 guru BK, namun untuk menangani siswa insya 
Allah tidak begitu kesulitan karena adanya kerjasana dengan guru 
walikelas.
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Hal yang sama juga dikemukakan oleh beberapa siswa yang peneliti 
wawancarai PH siswa kelas VIII-5, dan FAF siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 19 
Medan di dalam kelas dan di depan kelas pada hari Rabu tanggal 19 Juni 2019, 
pukul 12.30-13.30, mengenai pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di SMP 
Negeri 19 Medan, mereka mengemukakan: 
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Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 19 Medan Pasti 
sudah berjalan dengan baik, manun itu kembali lagi pada diri siswa, 
masih ada yang melanggar peraturan, tatatertib, dan disiplin yang sudah 
di tetapkan sekolah seperti larangan membawa HP, membuang sampah 
tidak pada tempatnya terlambat ke sekolah,sebagian siswa masih ada 
yang melanggar.
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Siswa lain mengatakan: 
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah ini cukup baik, 
karena ketika ada siswa yang membuat kesalahan pasti langsungditangani 
dan ditindak lanjuti oleh Guru BK yang bekerja sama dengan guru wali 
kelas, begitu juga kalau ada masalah baik dengan teman, masalah dalam 
belajar, maupun masalah lain guru BK siap untuk medengarkan dan 
memberi solusi atau jalan ke luar dari masalah yang kami hadapi.
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Dari pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan bimbingan 
dan konseling di SMP Negeri 19 Medan sudah berjalan dengan cukup baik dan 
berjalan sesuai program yang sudah ada, namun belum berjalan maksimal karena 
guru BK yang ada di SMP Negeri 19 Medan hanya ada dua untuk menangani 838 
siswa, yang seharusnya 1 guru BK itu menangani 150 siswa, Sesuai dengan 
ketentuan surat keputusan bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan 
Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negara nomor 0433/P/1993 dan nomor 
25 tahun 1993, diharapkan pada setiap sekolah ada petugas yang melaksanakan 
layanan bimbingan yaitu konselor untuk 150 orang siswa. Begitu juga dengan 
tempat dan waktuyang belum tersedia dengan baik untuk guru BK, karena guru 
BK tidak memiliki jam masuk kelas untuk memberikan layanan dan tidak adaanya 
ruang khusus bagi guru BK untuk melakukan konseling, karena terbatasnya 
sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 19 Medan.  
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Dalam wawancara peneliti hal tersebut disampaikan oleh ibu Hj. 
Syamsidar S.Pd selaku Wakasek Bidang Sapras yang mewakili Kepala Sekolah di 
SMP Negeri 19 Medan di dalam ruang guru pada hari Rabu tanggal 19 Juni 2019,  
pukul 11.00 Wib, terkait sarana dan prasarana yang belum memadai di SMP 
Negeri 19 Medan sebagai berikut: 
Ya kalau maksimal sih tidak, tapi kita tetap berusaha untuk memberikan 
kenyamanan siswa dalam belajar dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
siswa seperti pentilasi di setiap ruangan menyediakan meja dan bangku 
yang layak, papan tulis serta semua kebutuhan yang menunjang proses 
belajar dan mengajar siswa tetap kita usahakan dengan bemaksimal 
mungkin. Berhubung lahan kita juga terlalu kecil maka untuk masuk kelas 
itu kita adakan dua kali yaitu pagi dan siang dan satu kelas itu biasanya 
di isi 30 sampai 34 maksimal.
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Dengan kurangnya sarana dan prasarana yang ada untuk mendukung 
berlangsungnya kegiatan konseling sehingga menjadi kurang 
maksimal.Selanjutnya dalam wawancara peneliti juga menanyakan bagaimana 
penilaian siswa kepada guru BK dan hal ini disampaikan oleh PH siswa kelas 
VIII-5 dan siswa kelas FAF VIII-5 dan CKS siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 19 
Medan, di dalam kelas dan di depan kelas pada hari Rabu tanggal 19 Juni 2019, 
pukul 12.30-13.30 Wib, mengenai penilaian siswa terhadap guru BK siswa 
tersebut mengemukakan: 
Penilaian saya terhadap guru BK dari 0 sampai 100 yaitu 95, kenapa saya 
kasih nilai 95 karena guru BK sangat peduli terhadap siswanya dan care 
bisa berbaur dengan siswa siswinya, beda dengan guru lain meski tegas 
namun ibu guru bimbingan dan konseling baik dan mengingatkan siswa 
dengan tegas dan tidak marah-marah, dan sangat peduli dengansiswa 
siswinya.
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Siswa lain mengemukakan: 
Ibu BK peduli terhadap siswa yang absen dan menayakan kepada siswa 
siswinya kenapa tidak masuk kelas setiap hari keliling kelas untuk 
memeriksa kerapian dan kebersihan kelas agar siswa disiplin, kalau saya 
nilai untuk ibu guru BK 95 karena jarang saya temui guru yang tegas dan 
baik seperti ibu guru Bimbingan dan Konseling yang sabar mendidik dan 
membimbing siswa siswinya.
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Kemudian siswa kelas lain mengemukakan: 
Penilaian saya terhadap guru BK itu baik, karena guru BK sering 
memberikan nasehat kepada kami, mana yang baik dan mana yang buruk, 
mana yang harus kami lakukan dan mana yang harus ditinggalkan, dan 
guru BK juga sangat perhatian dibanding sama guru lain, khususnya 
kerapian pakaian sama disiplin, salah sedikit langsung  ditegur sama guru 
BK.
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Berdasarkan wawancara di atas dikemukakan bahwa guru BK sudah cukup 
baik dalam menjalankan tugasnya dan sangat peduli terhadap siswanya, dengan 
demikian guru BK banyak disukai oleh siswa. Kemudian guru BK juga sering 
menegur siswa dan menasehati dalam kerapian dan kebersihan begitu juga kepada 
siswa yang terlambat sehingga siswa disiplin dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar.  
3. Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan 
Kepedulian Lingkungan Sekolah di SMP Negeri 19 Medan  
 Guru Bimbingan dan Konseling merupakan salah satu aspek penting yang 
harus ada di dalam instansi pendidikan. Guru bimbingan dan konseling dapat 
membantu guru-guru lain untuk menangani siswa yang memiliki masalah baik 
dalam belajar mementukan minat dan bakat hingga masalah pribadi dan sosial 
yang menyangkut kepedulian siswa terhadap lingkungannya. 
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 Guru Bimbingan dan Konseling banyak berperan dalam berbagai upaya 
untuk menyelesaikan semua permasalahan siswa, apalagi jika berkaitan dengan 
kepedulian siswa kepada lingkungan terkhusus lingkungan sekolah. Jika siswa 
dalam kesehariannya bermasalah, maka guru Bimbingan dan Konseling harus 
melakukan tindakan dan memberikan berbagai layanan yang berhubungan  
dengan masalah siswa tersebut agar peduli dengan sekeliling dan khususnya 
lingkungan sekolah.  
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 
19 Medan, terkait upaya guru BK dalam meningkatkan kepedulian siswa terhadap 
lingkungan sekolah, dengan memberikan bimbingan kepada siswa, agar siswa 
peduli terhadap lingkungan sekolahnya begitu juga dengan guru BK segala upaya 
telah dilakukan dan tidak bosan-bosan guru BK untuk terus mengingatkan dan 
menegur siswa untuk peduli terhadap lingkungan. 
 Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu Hj Syamsidar 
S.Pd sekalu Wakasek bidang Sapras yang mewakili kepala sekolah SMP Negeri 
19 Medan,di dalam ruang guru pada hari Rabu tanggal 19 Juni 2019, pukul 11.00 
Wib, mengenai upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan kepedulian 
lingkungan sekolah di SMP Negeri 19 Medan, sebagai berikut: 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan tingkat kepedulian siswa 
dengan membuat jum’at  bersih, yaitu dibantu dengan guru BK dan semua 
guru turut andil untuk memantau anak-anak membersihkan seluruh 
lingkungan sekolah baik itu kelas, halaman sekolah, pekarangan bunga, 
parit di sekeliling sekolah dan dilakukan pada pelajaran les terakhir di 
hari jum’at.73 
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Begitu juga yang dikemukakan dari hasil wawancara peneliti dengan ibu 
Samsiah S.Pd selaku guru BK di SMP Negeri 19 Medan di dalam ruang guru pada 
hari Rabu tanggal 19 Juni 2019, pukul 09.30 Wib, mengenaiupaya apa yang 
dilakukan untuk meningkatkan kepedulian lingkungan sekolah di SMP Negeri 19 
Medan, sebagai berikut: 
Upaya yang dilakukan guru BK untuk meningkatkan kepedulian siswa 
terhadap lingkungannya, dengan memberi bimbingan kepada siswa dan 
layanan betapa pentingnya lingkungan terhadap tumbuh kembang dan 
kecerdasan, dan tidak bosan-bosan guru BK menegur, mengingatkan 
siswa untuk peduli dengan lingkungannya dan mengingtkan mereka untuk 
piket.
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Berdasarkan kedua wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa upaya 
guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan kempedulianlingkungan 
sekolah di SMP Negeri 19 Medan yaitu dengan memberi bimbingan kepada siswa 
agar peduli terhadap lingkungan sekolah, menjaga dan merawat tanaman yang ada 
di halaman sekolah dan tetap di pantau oleh guru BK. 
Kemudian peneliti juga mewawancarai beberapa siswa SMP Negeri 19 
Medan seperti PH siswa kelas VIII-5 dan FAF siswa kelas VIII-5 dan CKS siswa 
kelas VIII-2 SMP Negeri 19 Medan di dalam dan di luar kelas pada hari Rabu 
tanggal 19 Juni 2019, pukul 12.30-13.30 Wib, mengenai upaya apa yang 
dilakukan guru BK dalam meningkatkan kepedulian siswa di SMP Negeri 19 
Medan, sebagai berikut: 
Upaya yang dilakukan guru bk dengan mengingatkan kepedulian 
lingkungan siswa dan mengawasi karenakan ada siswa yang tidak cukup 
dibilang hanya dengan satu kali sudah mengerti namunada juga yang 
siswa tidak peduli sama sekali dengan lingkungannya baik itu di sekolah 
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maupun di mana dia berada maka perlu diawasi dan ditanamkan nilai-
nilai positif terhadap dirinya.
75
 
Siswa lain mengatakan: 
Upaya yang di lakukan guru BK dengan mengadakan jum’at bersih, siswa 
siswi membersihakan lingkungan sekolah dan di kordinir oleh guru guru, 
menanamkan nilai-nilai sikap dan moral pada diri siswa itu sangat 
penting, agar siswa mampu untuk mengontrol dirinya dimanapun dia 
berada, selain itu kerja sama dengan orang tua juga sangat 
diperlukankan. Agar adanya dukungan atas bimbingan yang telah 
diberikan guru kepada siswa di sekolah. 
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Siswa kelas lain mengatakan: 
Upaya yang dilakukan guru BK dalam meningkatkan kepedulian 
lingkungan sekolah seperti dengan membuat prakarya untuk sekolah dan 
menanami tumbu-tumbuhan agar lingkungan lebih terlihat asri dan indah, 
yang dilakukan minimal 1 semester sekali, dan kewajiban siswa untuk 
saling menjaga apa yang sudah ada di lingkungan sekolah kita ini agar 
tetap terjaga.
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Dari hasil wawancara peneliti dengan ketiga siswa yaitu PH siswa kelas 
VIII-5 dan FAF siswa kelas VIII-5 dan CKS siswa kelas VIII-2 mengenai upaya 
guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kepedulian lingkungan 
sekolah di SMP Negeri 19 Medan, dengan mengadakan kegiatan yang 
menumbuhkan kepedulian siswa terhadap lingkungannya seperti jum’at bersih, 
membuat prakarya untuk menghiasi sekolah menanam pohon dan bunga. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Kepedulian Lingkungan Sekolah di SMP Negeri 19 Medan 
 Lingkungan adalah suatu daerah yang membawa pengaruh positif maupun 
negatif terhadap diri seseorang. Lingkungan meliputi kondisi alam yang dengan 
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cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan dan perkembangan. 
Tumbuh kembang seseorang tergantung pada pola asuh orang tua dan 
lingkungannya. Sebagai pelanjut dari pendidikan dalam keluarga adalah 
pendidikan dalam lingkungan sekolah. Apa yang sudah ditanamkan dalam 
keluarga dilanjutkan pada lingkungan sekolah. Oleh karena itu sekolah sering 
disebut sebagai lingkungan kedua setelah keluarga. 
 Dengan demikian keluarga menjadi salah satu pendukung dari rasa peduli 
dalam diri siswa. Tingkat kepedulian siswa juga pastinya berbeda-beda, ada yang 
peduli dengan lingkungan ada juga yang kurang peduli akan lingkungannya. 
Begitu juga dengan siswa di SMP Negeri 19 Medan yang setiap siswanya 
memiliki bermacam ragam sifat dan sikap. 
 Dari hasil observasi peneliti melihat untuk lingkungan sekolah memang 
sudah terlihat rapi dan bersih, begitu juga siswa siswi memiliki rasa peduli 
terhadap lingkungannya, namun begitu masih ada didapati siswa yang membuang 
sampah dan tidak peduli akan perbuatannya. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 19 Medan 
kurangnya rasa peduli yang ada dalam diri sebagian siswa dikarenakan tidak 
terbiasanya siswa untuk melakukan hal-hal ringan yang membawa pengaruh 
positif bagi dirinya maupun lingkungannya dan tidak adanya pengajaran yang 
membiasakan siswa untuk melakukan hal-hal yang positif.  
 Secara gelobal faktor-faktor yang mempengaruhi kepedulian siswa 
terhadap lingkungannya adalah faktor internal yang ada dalam diri siswa itu 
sendiri dan faktor eksternal yakni keadaan lingkungan sekitar yang mendorong 
siswa untuk peduli akan lingkungannya.Maka di sini guru-guru terutama guru BK 
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yang memiliki peran yang besar untuk menanamkan sikap dan moral kepada 
siswa dan siswi di SMP Negeri 19 Medan sehingga rasa peduli muncul dari dalam 
diri siswa itu sendiri, tidak hanya penanaman sikap dan moral saja namun juga 
perlunya tindakan atau contoh sehingga siswa dengan mudah untuk melakukan 
tindakan yang menyangkut tentang kepeduliannya terhadap lingkungan. Seperti 
yang sudah dilakukan di SMP Negeri 19 Medan kegiatan jum’at bersih salah satu 
contoh kegiatan yang positif untuk mendukung siswa dalam menumbuhkan rasa 
peduli terhadap lingkungan. 
2. Pelaksanaan Bimbigan Dan Konseling di SMP Negeri 19 Medan 
 Seorang guru bimbingan dan konseling di sekolah memiliki tugas dan 
tanggung jawab penuh atas pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling. Guru 
BK merupakan unsur utama dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
sekolah. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 19 Medan 
sudah berjalan dan sesuai dengan program yang ada. 
 Dari hasil observasi peneliti melihat bahwa pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 19 Medanpelaksanaannya sudah berjalan sesuai dengan 
posedur yang ada, namun belum maksimal dikarenakan tenaga guru BK di SMP 
Negeri 19 Medan hanya ada dua untuk menangani 838 siswa. 
 Yang menjadi kendala bagi guru BK kurangnya tenaga guru BK di SMP 
Negeri 19 Medan yang hanya ada dua guru BK untuk membimbing 838 siswa 
yang sehrusnya 150 siswa diasuh oleh 1 guru BK  sesuai dengan surat keputusan 
bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Administrasi Kepegawaian 
Negara nomor 0433/P/1993 dan nomor 25 tahun 1993. Dan begitu juga mengenai 
sarana dan prasarana yang kurang memadai untuk menunjang kegiatan konseling 
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itu sendiri, sepertitempat dan waktu yang belum tersedia ruangankhusus untuk 
kegiatan Bimbingan dan Konseling berlangsung juga belum ada begitu juga waktu 
untuk melaksanakan layanan-layanan Bimbingan dan Konseling  karena tidak ada 
jam pelajaran khusus untuk guru BK, sehingga belum maksimalnya pelaksanaan 
BK di SMP Negeri 19 Medan.Namun untuk pelaksanaannya sudah cukup baik 
dan dilaksanakan sesuai dengan program yang ada, begitu juga cara guru BK 
dalam membimbing siswa siswi di SMP Negeri 19 Medan.  
3. Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam 
MeningkatkanKepedulian Lingkungan Sekolah Di SMP Negeri 19 
Medan  
Tugas konselor di sekolah adalah melaksanakan bimbingan dan konseling 
serta memberikan layanan kepada siswa jika itu diperlukan. Pelayanan bimbingan 
dan konseling di sekolah dilaksanakan dengan berpedoman kepada ketentuan 
yang telah ditetapkan, yaitu pelayanan bimbingan dan konseling pola 17 plus yang 
terdiri dari enam bidang bimbingan yaitu bidang pribadi, sosial, belajar, karir, 
berkeluarga dan keberagamaan. Sembilan jenis layanan yaitu orientasi, informasi, 
penempatan/penyaluran, pembelajaran, konseling perorangan, konseling 
kelompok, bimbingan kelompok, konsultasi dan mediasi. Enam kegiatan 
pendukung yaitu instrumentasi bimbingan konseling, himpunan data, konfrensi 
kasus, kunjungan rumah, alih tangan kasus dan tampilan pustaka. 
 Dari hasil observasi peneliti di SMP Negeri 19 Medan diketahui 
bahwasanya upaya yang dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam 
meningkatkan kepedulian lingkungan sekolah dengan cara memberi bimbingan 
kepada siswa dan tidak bosan-bosan menegur dan mengingatkan siswa untuk 
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peduli dengan lingkungannya dan mengingatkan mereka untuk piket. Serta upaya 
lain seperti menanam bunga membuat prakarya yang akan di pajang untuk 
memperindah lingkungan sekolah. 
 Kemudian dalam pelaksanaan kegiatan layanan guru BK membutuhkan 
kerjasama dengan guru lain seperti wali kelas, kepala sekolah dan siswa, agar 
pelaksanaan upaya dalam meningkatkan kepedulian lingkungan sekolah tersebut 
berjalan dengan efektif. Guru BK berkoordinasi dengan wali kelas dan guru mata 
pelajaran. Apakah ada perubahan perilaku siswa tersebut setelah diberikan 
layanan.Selain itu dilihat dari keseharian siswa bersikap dan peduli terhadap 
lingkunganyaapakah mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Selanjutnya, 
diberikan penilaian atau evaluasi guna untuk mengetahui sejauh mana suatu 
kegiatan tersebut telah dicapai serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu. 
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai 
upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kepedulian lingkungan 
sekolah di SMP Negeri 19 Medan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada keseluruhan siswa SMP Negeri 19 Medan memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan yang sudah cukup bagus, tetapi diantaranya masih 
ada beberapa siswa yang kurang peduli akan lingkungannya. Penyebabnya 
adalah dikarenakan kurangnya kesadaran siswa akan kebersihan 
lingkungan dan kurang peduli terhadap sesama. 
2. Pelaksaanaan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 19 Medan sudah 
berjalan dengan baik, namun belum maksimal dikarenakan kurangnya 
tenaga guru BK di SMP Negeri 19 Medan yang seharusnya 150 siswa 
dibimbing oleh 1 guru BK namun karena kurangnya tenaga guru BK di 
SMP Negeri 19 Medan jadi 2 guru BK mebimbing 838 siswa, kemudian  
terbatasnya tempat dan waktu untuk melaksanakan konseling sehingga 
pemberian layanan menjadi kurang produktif, karena guru BK tidak 
memiliki jam untuk masuk kelas dan tidak adanya ruang BK.  
3. Upaya yang dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 
kepedulian lingkungan sekolah di SMP Negeri 19 Medan denganmemberi 
bimbingan kepada siswa dan tidak bosan-bosan menegur dan 
mengingatkan siswa untuk peduli dengan lingkungannya dan 
mengingatkan mereka untuk piket. 
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B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka di sini peneliti 
mengemukakan beberapa saran agar dapat dijadikan pertimbangan dan mudah-
mudahan bermanfaat, yaitu: 
1. Bagi kepala sekolah diharapkan untuk terus bekerja sama dengan guru 
bimbingan dan konseling dan guru guru lain untuk meningkatkan 
kepedulian lingkungan sekolah, serta senangtiasa memberikan arahan serta 
bimingan kepada guru BK dan guru-guru lainnya. 
2. Bagi guru BK harus terus membimbing siswa hingga muncul kesadaran 
dalam diri siswa untuk peduli terhadap lingkungan,  terkhusus lingkungan 
sekolah.  Tetap menjalin kerjasama yang baik dengan kepala sekolah dan 
guru lain untuk dapat meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan 
sekolah. 
3. Bagi para siswa untuk dapat mengaplikasikan apa yang telah disampaikan 
oleh guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 19 Medan.  
4. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan masalah yang 
sama kiranya dapat menjadikan skripsi ini sebagai tambahan dalam 
penelitian dan melakukan perbaikan dalam pelaksanaannya. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
LEMBAR OBSERVASI 
No Kejadian Analisa 
1. Upaya guru BK dalam meningkatkan 
kepedulian siswa terhadap lingkungan 
sekolah. 
Upaya yang dilakukan guru 
BK dengan memberikan 
bimbingan kepada siswa, agar 
siswa peduli terhadap 
lingkungan sekolahnya. 
2.  Guru BK memberikan contoh yang baik 
terhadap siswa. 
Guru BK sudah memberikan 
contoh yang baik kepada 
siswanya seperti disiplin tepat 
waktu dan berpakaian rapi. 
3.  Pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. 
Pelaksanaan layanan 
bimbingan  dan konseling 
sudah berjalan sesuai dengan 
prosedur yang ada, namun 
belum berjalan dengan 
maksimal dikarenakan tenaga 
guru BK di SMP Negeri 19 
Medan hanya 2 untuk 
menangani 838 siswa.  
4.  Yang dilakukan guru BK dalam 
meningkatkan kepedulian lingkungan 
sekolah. 
Yang dilakukan guru BK di 
SMP N 19 Medan memeriksa 
kerapian berpakaian, 
memeriksa kebersihan kelas 
dan mengontrol siswa yang 
piket setiap pagi dan siang 
sebelum masuk kelas.  
5.  Kerja sama guru BK dengan guru lain Kerja sama guru BK dengan 
guru lain sudah dilakukan guru 
BK terutama dengan wali 
kelas, guru mata pelajaran dan 
kepala sekolah. 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
SMP NEGERI 19 MEDAN 
1. Bagaimana pemahaman ibu mengenai bimbingan konseling? 
2. Apakah bimbingan dan konseling di sekolah ini sudah berjalan dengan 
baik?  
3. Bagaimana peran guru BK di SMP Negeri 19 Medan? 
4. Bagaimana kepedulian siswa terhadap lingkungan sekolah? 
5. Upaya apa saja yang dilakukan guru BK dalam meningkatkan kepedulian 
lingkungan sekolah? 
6. Bagaimana susunana dan tata ruangan pada sekolah ini, apakah sudah 
kondusif dan rapi, sehingga menimbulkan kenyamanan bagi siswa? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU BK 
SMP NEGERI 19 MEDAN 
1. Apakah berlatar belakang pendidikan ibu dari bimbingan konseling? 
2. Sudah berapa lama ibu bertugas di SMP Negeri 19 Medan? 
3. Menurut ibu bagaimana kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitarnya 
terkhusus lingkungan sekolah? 
4. Permasalahan apa saja yang sering terjadi di lingkungan sekolah? 
5. Sebagai Guru BK upaya apa yang ibu lakukan untuk meningkatkan 
kepedulian lingkungan sekolah? 
6. Penangnan apa yang ibu lakukan untuk mengingatkan siswa agar perduli 
dan menjaga lingkungannya? 
7. Siapa saja yang ibu libatkan dalam meningkatkan kepedulian siswa akan 
lingkungan sekolahnya? 
8. Hambatan apa saja yang ibu hadapi dalam meningkatkan kepedulian 
lingkungan sekolah di SMP Negeri 19 Medan? 
9. Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 19 
Medan? 
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Lampiran 4 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA SMA NEGERI 19 
MEDAN 
1. Bagaimana kepedulian siswa terhadap lingkungannya? 
2. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP 
Negeri 19 Medan ? 
3. Upaya apa saja yang dilakukan guru BK dalam meningkatkan 
kepedulian lingkungan sekolah? 
4. Bagaimana menurut ananda peran guru BK di SMP Negeri 19 
Medan? 
5. Bagaimana penilaian ananda terhadap guru BK di sekolah ini?  
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Lampiran 5 
HASIL WAWANCARA 
A. Kepala Sekolah 
Responden    : Hj. Syamsidar S.Pd 
Jam /Hari/Tanggal : 11.00/Rabu/19-Juni-2019 
No Pertanyaan   Jawaban Responden  
1 Bagaimana pemahaman 
ibu mengenai bimbingan 
konseling? 
Menurut saya seharusnya BK ini 
harusnya diberikan kepada setiap siswa 
agar kita mengetahui sampai dimana 
permasalahan anak-anak kita dan pasti 
setiap anak berbeda-beda tingkat 
kenakalannya dan apa latar belakangnya 
kemudian juga bakat mereka, jadi dengan 
adanya BK ini kita tau dan bisa mencari 
solusi dari permasalahan siswa dan bisa 
juga kita berhubungan dengan orang tua 
siswa mengenai keluarga. Kemudian 
masalah bakat dan minat siswa bisa kita 
salurkan dengan ekstrakulikuler yang ada 
di sekolah kita. 
2 Apakah bimbingan dan 
konseling di sekolah ini 
sudah berjalan dengan 
baik? 
Sebatas yang kita laksanakan di sekolah 
ini, kami rasa sudah dilaksanakan namun 
belum maksimal akan tetapi sudah 
dilaksanakan sesuai kurikulum K13. 
3 Bagaimana peran guru BK 
di SMP Negeri 19 Medan? 
Sangat positif kerena semua siswa tidak 
terlepas dari pantauan guru BK baik 
sikapnya, kerapiannya, segala kegiatan 
dan bakatnya itu selalu dipantau guru BK 
dan bekerjasama dengan wali kelas. 
4 Bagaimana kepedulian 
siswa terhadap lingkungan 
sekolah? 
Kepeduliannya kepada lingkungan masih 
perlu kita bimbing dan diingatkan 
sebagian memang sudah ada yang sadar 
namun sebagian lagi masih perlu 
diingatkan dan terus kita bimbing dan 
kita arahkan untuk peduli akan 
lingkungan sekitar. Untuk kebersihan 
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lingkungan di sekolah ini 
“Alhamdulillah” masih bisa kita atasi 
dengan kesadaran dari siswa. Kalau 
karakter anak-anak kita sebagian besar 
sudah saling menghormati antar sesama 
dan memiliki saopan santun. 
 5 Upaya apa saja yang 
dilakukan guru BK dalam 
meningkatkan kepedulian 
lingkungan sekolah? 
Dengan membuat jum’at  bersih, guru 
BK dan semua guru turut andil dan 
memantau anak-anak membersihkan 
lingkungan sekolah dan dilakukan pada 
pelajaran les terakhir. 
6 Bagaimana suasana dan 
tata ruangan pada sekolah 
ini, apakah sudah kondusif 
dan rapi, sehingga 
menimbulkan kenyamanan 
bagi siswa?  
Ya kalau maksimal sih tidak, tapi kita 
tetap berusaha untuk memberikan 
kenyamanan siswa dalam belajar dan 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan siswa 
seperti pentilasi di setiap ruangan 
menyediakan meja dan bangku yang 
layak, papan tulis serta semua kebutuhan 
yang menunjang proses belajar dan 
mengajar siswa tetap kita usahakan 
dengan bemaksimal mungkin. 
Berhubung lahan kita juga terlalu kecil 
maka untuk masuk kelas itu kita adakan 
dua kali yaitu pagi dan siang dan satu 
kelas itu biasanya di isi 30 sampai 34 
maksimal. 
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Lampiran 6 
HASIL WAWANCARA 
B. Guru BK 
Responden   : Samsiah S. Pd 
Jam /Hari/Tanggal : 09.30/Rabu/19-Juni-2019 
 
No Pertanyaan   Jawaban Respoden  
1 Apakah latar belakang 
pendidikan ibu dari 
bimbingan konseling? 
Sebenarnya latar belakang pendidikan 
saya bukan dari BK, saya S1 
Administrasi pendidikan, dan 
sertifikasi saya baru bimbingan 
konseling. Makanya saya bisa 
mengajar jadi guru BK. 
2 Sudah berapa lama ibu 
bertugas di SMP Negeri 19 
Medan? 
Saya baru 2 tahun mengajar di SMP N 
19 Medan segabai guru BK. 
Sebelumnya saya mengajar di 
Sibolga. 
3 Menurut ibu bagaimana 
kepedulian siswa terhadap 
lingkungan sekitarnya 
terkhusus lingkungan 
sekolahnya?  
Menurut saya kepedulian siswa di sini 
terhadap lingkungannya cukup bagus, 
meski belum semua siswa peduli 
terhdap lingkungannya, namun hanpir 
80% siswa peduli akan 
lingkungannya. 
4 Permasalahan apa saja yang 
sering terjadi di lingkungan 
sekolah? 
Masalah yang sering terjadi di sini 
absen dan cabut, dan biasanya sering 
terjadi di kelas VIII-2 dan VIII-4. 
5 Sebagai guru BK upaya apa 
yang ibu lakukan untuk 
mrningkatkan kepedulian 
lingkungan sekolah? 
Dengan memberi bimbingan kepada 
siswa dan tidak bosan-bosan menegur 
dan mengingatkan siswa untuk peduli 
dengan lingkungannya dan 
mengingatkan mereka untuk piket. 
6 Penanganan apa yang ibu 
lakukan untuk mengingatkan 
siswa agar peduli dan 
menjaga lingkungannya? 
Dengan memberi hukuman agar siswa 
mau menjaga kebersihan 
lingkungannya dan guru BK tidak 
bosan-bosan untuk selalu 
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mengingatkan. 
7 Siapa saja yang ibu libatkan 
dalam meningkatkan 
kepedulian siswa terhadap 
lingkungan sekolah? 
Wali kelas, guru mata pelajaran, ketua 
kelas. 
8 Hambatan apa saja yang 
bapak hadapi dalam 
meningkatkan kepedulian 
lingkungan sekolah di SMP 
Negeri 19 Medan? 
Tidak ada hambatan, karena sudah 
bekerja sama dengan wali kelas dan 
sudah ada piket sehingga 
memudahkan guru BK. Kemudian 
jika ada siswa yang sering melakukan 
kesalahan dan sangat susah untuk di 
bimbing maka guru BK bekerja sama 
dengan wali kelas dan kepala sekolah 
untuk memberi surat peringatan dan 
memanggil orang tua. 
9 Bagaimana pelaksanaan 
bimbingan dan konseling di 
SMP Negeri 19 Medan? 
Pelaksanaan  bimbingan dan 
konseling di sini sudah kami lakukan 
sesuai dengan program, namun belum 
semaksimal mungkin dikarenakan 
guru BK disini hanya ada dua untuk 
menangani 838 siswa kan seharusnya 
150 siswa ditangani 1 guru BK. 
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Lampiran 7 
HASIL WAWANCARA 
A. Siswa  
Responden    : PH 
Jam /Hari/Tanggal : 12.30/Rabu/19-Juni-2019 
 
No Pertanyaan   Jawaban Responden 
1 Bagaimana kepedulian siswa 
terhadap lingkungan sekolah 
di SMP Negeri 19 Medan? 
Setiap siswa pasti di sekolahnya 
mempunyai peraturan seperti 
kebersihan kerapian dan lain-lain, jadi 
menurut saya kebersihan dan kerapian 
di lingkungan sekolah haruslah sama-
sama kita jaga, seperti taman di 
sekolah marilah sama-sama kita jaga, 
tidak hanya di jaga namun sama-sama 
kita rawat seperti menyiram tanaman, 
memangkas pohon agar terlihat rapi. 
2 Bagaimana pelaksanaan 
layanan bimbingan dan  
konseling di SMP Negeri 19 
Medan?  
Pasti sudah berjalan dengan baik, 
manun itu kembali lagi pada diri 
siswa, masih ada yang melanggar 
peraturan-peraturan yang sudah di 
tetapkan sekolah seperti larangan 
membawa HP ke sekolah masih ada 
yang melanggar. 
3 Upaya apa saja yang 
dilakukan guru BK dalam 
meningkatkan kepedulian 
lingkugan sekolah? 
Upaya yang di lakuka guru BK 
dengan mengingatkan siswa dan 
mengawasi karenakan ada siswa yang 
tidak cukup bidilang hanya dengan 
satu kali maka perlu diawasi. 
4 Bagaimana menurut ananda 
peren guru BK di SMP 
Negeri 19 Medan? 
Menurut saya peran ibu BK sangat 
bagus dengan memberitau semua 
murid karena ada guru yang kurang 
peduli terhadap siswanya, namun 
peran ibu BK ini sangat peduli 
terhadap siswanya karena dia selalu 
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mengingatkan siswanya dan rajin 
masuk ke kelas untuk memeriksa dan 
apa yang terjadi pada siswanya. 
5 Bagaimana penilaian ananda 
terhadap guru BK di sekolah 
ini? 
Penilaian saya terhadap guru BK dari 
0 sampai 100 yaitu 95, kenapa saya 
kasih nilai 95 karena guru BK peduli 
terhadap siswanya dan care. 
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Responden    : FAF 
Jam /Hari/Tanggal : 13.00/Rabu/19-Juni-2019 
No Pertanyaan  Jawaban Responden 
1 Bagaimana kepedulian siswa 
terhadap lingkungan sekolah? 
Kalau mengenai kebersihan kadang 
siswa masih ada yang cuek jadi kita 
masih perlu mengingatkan satu sama 
lain, tapi kalau masalah kerapian 
siswa di sini sudah mulai ada 
peningkatan, karena guru BK rutin 
memeriksa kerapian berpakaian dan 
disiplin. 
2 Bagaimana pelaksanaan 
layanan bimbingan dan  
konseling di SMP Negeri 19 
Medan?  
Pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah ini cukup baik, 
karena ketika ada siswa yang 
membuat kesalahan pasti langsung 
ditangani oleh Guru BK. 
3 Upaya apa saja yang 
dilakukan guru BK dalam 
meningkatkan kepedulian 
lingkugan sekolah? 
Mengadakan jum’at bersih, siswa 
siswi membersihkan lingkungan 
sekolah dan di kordinir oleh guru 
guru. 
4 Bagaimana menurut ananda 
peren guru BK di SMP 
Negeri 19 Medan? 
Peran Guru BK di sekolah ini bagus, 
karena dengan adanya guru BK kami 
ada yang memperhatikan dan 
mengawasi kami. 
5 Bagaimana penilaian ananda 
terhadap guru BK di sekolah 
ini? 
Ibu BK peduli terhadap siswa yang 
absen dan menayakan siswa siswinya 
setiap hari keliling kelas untuk 
memeriksa kerapian dan kebersihan 
agar siswa disiplin, kalau saya nilai 
untuk ibu BK 95. 
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Responden    : CKS 
Jam /Hari/Tanggal : 13.30/Rabu/19-Juni-2019 
No Pertanyaan   Jawaban Responden 
1 Bagaimana kepedulian siswa 
terhadap lingkungan sekolah? 
Masih perlu peningkatan terhadap 
kepedulian siswa di lingkungan 
sekolah dan harus saling 
mengingatkan. 
2 Bagaimana pelaksanaan 
layanan bimbingan dan  
konseling di SMP Negeri 19 
Medan?  
Pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah ini cukup baik, 
karena disini guru BK sangat tegas 
dalam mendisiplinkan kami. 
3 Upaya apa saja yang 
dilakukan guru BK dalam 
meningkatkan kepedulian 
lingkugan sekolah? 
Dengan membuat prakarya untuk 
sekolah dan menanami tumbu-
tumbuhan agar lingkungan lebih 
terlihat asri dan indah, yang dilakukan 
minimal 1 semester sekali. 
4 Bagaimana menurut ananda 
peren guru BK di SMP 
Negeri 19 Medan? 
Peran Guru BK di sekolah ini cukup 
baik, karena guru BK sangat 
membantu sekolah dalam mendisiplin 
kan siswa dan juga membantu guru-
guru lain jika siswa tersebut 
bermasalah. 
5 Bagaimana penilaian ananda 
terhadap guru BK di sekolah 
ini? 
Penilaian saya terhadap guru BK itu 
baik, karena guru BK sering 
memberikan nasehat kepada kami, 
mana yang baik dan mana yang buruk, 
mana yang harus kami lakukan dan 
mana yang harus ditinggalkan, dan 
guru BK juga sangat perhatian 
dibanding sama guru lain, khususnya 
kerapian pakaian sama disiplin, salah 
sedikit langsung  ditegur sama guru 
BK. 
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DOKUMENTASI 
 
Sekolah tampak sebelah kiri 
 
Lapangan sekolah 
 
Lingkungan sekolah 
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Wawancara dengan kepala sekolah 
                 
wawancara dengan guru BK 
 
 
Wawancara dengan siswi FAF 
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Wawancara dengan siswa PH 
 
Wawancara dengan siswi CKS 
 
Berfoto dengan siswa 
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Waktu Penelitian (Time Schedule) 
 
No Nama Kegiatan Waktu  Keterangan  
1 Pengesahan judul 3-17 Januari 2019 Mengajukan judul 
penelitian yang sudah di 
ACC oleh ketua jurusan 
kepeda pembimbing skripsi. 
2 Bimbingan 
proposal penelitian 
04 Maret sampai 
dengan 24 April 
2019 
Melakukan bimbingan 
dengan bapak Fatkhur 
Rohman, MA dan bapak 
Drs. Purbatua Manurung, 
M.Pd 
3 Daftar seminar 
proposal 
25 April 2019 Mendaftar seminar proposal 
kepada pihak jurusan 
bimbingan dan konseling 
islam 
4 Seminar proposal 09 Mei 2019 Seminar proposal penelitian 
dengan penguji bapak Drs. 
Purbatua Manurung, M.Pd 
bapak Fatkhur Rohman, 
MA dan narasumber bapak 
Drs. Mahidin, M.Pd  
5 Ujian 
kompherensif 
15 Mei 2019 Ujian kompherensif di 
ruang jurusan BKI 
6 Penelitian ke SMP 
Negeri 19 Medan  
12 Juni sampai 
dengan 29 Juni 
2019 
Penelitian ke sekolah, 
perkenalan dan mengambil 
data yang diperlukan, serta 
wawancara dan observasi 
dan menganalisa kegiatan 
kegiatan yang ada di SMP 
Negeri 19 Medan. 
7 Mengelola data 
skripsi 
20-29 Juni 2019 Mengolah data, dan 
mengerjakan skripsi hingga 
selesai, sambil sesekali 
kembali ke sekolah untuk 
melengkapi data yang di 
perlukan. 
8 Bimbingan skripsi  5-16 Juli 2019 Bimbingan skripsi kepada 
ps II bapak Fatkhur 
Rohman MA 
9 Bimbingan skripsi 17-25 Juli 2019 Bimbingan skripsi kepada 
ps I bapak Drs. Purbatua 
Manurung M.Pd 
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